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TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Temuan 
4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 26 Bandung. Secara 
geografis, SMP Negeri 26 Bandung, merupakan sekolah menengah 
pertama yang berlokasi di jalan Cibogo atas, Kelurahan Sukawarna, 
Kecamatan Sukajadi, Kota Bandung. Pemilihan lokasi tersebut 
berdasarkan hasil dari pengamatan peneliti bahwa SMP Negeri 26 
Bandung merupakan sekolah yang aktif dalam melaksanakan kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka. Sebagaimana hal tersebut sesuai dengan 
Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan No 63 Tahun 2014 tentang 
pendidikan kepramukaan sebagai ekstrakulikuler wajib pada pendidikan 
dasar dan menengah. Ekstrakulikuler pramuka di SMP Negeri 26 
Bandung, merupakan salah satu ekstrakulikuler yang memiliki banyak 
prestasi dan penghargaan yang gemilang. Penghargaan yang diraih 
ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung tersebut merupakan 
hasil dari perlombaan yang di ikuti dan yang diraih dari hasil apresiasi 
kegiatan-kegiatan bakti sosial yang dilakukan ekstrakulikuler pramuka 
SMP Negeri 26 Bandung. 
Peneliti juga tertarik akan setiap kegiatan ekstrakulikuler pramuka 
di SMP Negeri 26 Bandung, yang mana kegiatan-kegiatan ekstrakulikuler 
pramuka SMP Negeri 26 Bandung tersebut bukan hanya aktif dalam 
kegiatan-kegiatan pemberian materi mengenai pendidikan kepramukaan 
dan keikut sertaan dalam perlombaan saja, melainkan aktif dalam 
kegiatan-kegiatan sosial. Bentuk kegiatan sosial yang dilakukan 
ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung ini yaitu kegiatan bakti 
sosial dilakukan di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah dengan 
terjun secara langsung dalam masyarakat.  
Secara umum setiap kegiatan ekstrakuikuler yang ada di SMP Negeri 26 
Bandung tersebut berpedoman pada visi dari SMP Negeri 26 Bandung 
yaitu “mewujudkan insan Indonesia (lulusan) yang cerdas, beriman dan 
bertaqwa serta berkarakter global”. Sehingga berdasarkan visi dari SMP 
Negeri 26 Bandung, seluruh kegiatan ekstrakulikuler harus berpangkal 
pada pembentukan siswa yang beriman dan bertaqwa, cerdas dan bahkan
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memiliki karakter-karakter sebagai warga negara yang baik (good 
citizhenship). Begitupun dengan ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 
Bandung, setiap kegiatan yang dilakukan ekstrakulikuler pramuka 
menekankan pada pembentukan kepribadian dan karakter-karakter yang 
baik, salah satu karakter tersebut yaitu karakter kepedulian sosial. Hal 
tersebut dapat terlihat dari kegiatan ekstrakulikuler pramuka, karena 
ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung  para anggotanya 
diterjunkan langsung ke dalam lingkungan masyarakat. Hal tersebut 
merupakan upaya yang dilakukan ekstrakulikuler pramuka dalam 
menanamkan karakter kepedulian sosial siswa, yang sekaligus upaya 
dalam mewujudkan visi dari SMP Negeri 26 Bandung. 
 
4.1.2 Bentuk kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka SMP Negeri 26 
Bandung dalam Menanamkan Kepedulian Sosial Siswa 
Sebelum peneliti melakukan penjabaran terhadap hasil penelitian 
yang dilakukan, terlebih dahulu disebutkan pembatasan dalam penelitian 
ini. Pada penelitian ini yang menjadi fokus permasalahan adalah peranan 
dari ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung dalam upaya 
menanamkan kepedulian sosial siswa. Untuk memperoleh hasil yang 
maksimal, pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, 
dan analisis dokumen, yang kemudian diolah dengan teknik tringulasi 
sumber maupun tringulasi teknik. Berdasarkan penentuan lokasi dan 
subjek penelitian, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
dengan melakukan observasi terhadap ekstrakulikuler pramuka di SMP 
Negeri 26 Bandung. 
Teknik pengumpulan data selanjutnya dalam penelitian ini adalah 
melalui wawancara  dengan beberapa informan atau narasumber. 
Informan  yang diambil dalam penelitian ini berjumlah delapan orang, 
yakni satu orang wakasek kesiswaan SMP Negeri 26 Bandung yaitu Zenal 
(bukan nama sebenarnya, 40 tahun), satu orang guru Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan (PPKn) SMP Negeri 26 Bandung yaitu Nunung 
(bukan nama sebenarnya, 48 tahun), satu orang pelatih ekstrakulikuler 
pramuka SMP Negeri 26 Bandung yaitu Wati (bukan nama sebenarnya, 
30 tahun) dan lima orang anggota ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 
26 Bandung yaitu Wildan (bukan nama sebenarnya, 14 tahun), Salwa 
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(bukan nama sebenarnya, 14 tahun), Royan (bukan nama sebenarnya, 14 
tahun), Azam (bukan nama sebenarnya, 14 tahun) dan Susi (bukan nama 
sebenarnya, 14 tahun). Adapun teknik analisis dokumen dalam penelitian 
ini berupa foto kegiatan ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 
Bandung, dokumen program kegiatan ekstrakulikuler pramuka dan 
dokumen lainnya yang menunjang penelitian ini. Dengan demikian, 
deskripsi hasil penelitian ini diharapkan dapat merangkum semua data, 
fakta dan peristiwa yang diperoleh peneliti di lapangan dan relevan 
dengan rumusan masalah  yang ditentukan peneliti, sehingga dalam 
penelitian yang dilakukan peneliti ini dapat memberikan hasil yang 
maksimal.  
Berdasarkan hasil dari observasi yang dilakukan oleh peneliti 
menunjukkan bahwa kegiatan dari ekstrakulikuler pramuka memberikan 
pelatihan dan pembinaan kepada anggotanya melalui berbagai kegiatan 
seperti kegiatan latihan rutin dengan pemberian materi dasar tentang 
pendidikan pramuka, diklatsar, kegiatan bakti sosial dan lain sebagainya. 
Kegiatan latihan rutin berupa latihan PBB, pemberian materi tentang 
kepramukaan yang kemudian dipraktikan secara langsung, misalnya 
materi mengenai pertolongan pertama. Praktik yang langsung dilakukan 
yaitu bagaimana cara menolong orang yang pingsan, pembuatan tandu 
dan lain sebagainya. Muatan materi dalam ekstrakulikuler pramuka terdiri 
dari materi mengenai morse, semaphore, sandi-sandi. Materi pendidikan 
kepramukaan tersebut sebagai pengetahuan dan penunjang bagi anggota 
ekstrakulikuler pramuka dalam melakukan komunikasi apabila terjadi 
suatu peristiwa. Selain itu juga terdapat materi mengenai tali-menali dan 
pembuatan tandu sebagai suatu latihan dalam melakukan suatu 
pertolongan apabila terjadi suatu bencana. Dalam ekstrakulikuler 
pramuka juga dibina dengan asas kekeluargaan sehingga setiap anggota 
harus memiliki ikatan kasih sayang seperti yang terjalin dalam keluarga. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa 
narasumber, peneliti telah memperoleh beberapa keterangan atau 
informasi yang berkaitan dengan peranan ekstrakulikuler pramuka dalam 
upaya menanamkan kepedulian sosial. Wawancara yang pertama 
dilakukan kepada Zenal selaku wakasek kesiswaan SMP Negeri 26 
Bandung. Zenal mengatakan bahwa ekstrakulikuler pramuka merupakan 
salah satu ekstrakulikuler yang didalam  mengajarkan  banyak nilai dan 
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etika, mulai dari nilai kebersamaan, nilai kepedulian sosial, nilai 
kedisiplinan, nilai kepemimpinan hingga nilai kemandirian, yang mana 
nilai-nilai tersebut harus senantiasa di amalkan dalam kehidupan sehari-
hari. Sejalan dengan pendapat Zenal, Wati sebagai pelatih ekstrakulikuler 
pramuka SMP Negeri 26 Bandung, menyatakan bahwa ekstrakulikuler 
pramuka merupakan salah satu ektrakulikuler yang dijadikan sebagai 
wadah untuk menyalurkan minat dan bakat para siswa, yang mana dalam 
ekstrakulikuler Pramuka tersebut setiap anggotanya berkewajiban untuk 
mematuhi dan mengamalkan trisatya dan dasa dharma pramuka dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Adapun hasil wawancara dengan Nunung guru mata pelajaran 
pendidikan pancasila dan kewarganegaran (PPKn) SMP Negeri 26 
Bandung, menyatakan bahwa ekstrakulikuler pramuka merupakan salah 
satu ekstrakulikuler yang dapat dijadikan wadah pendukung dalam 
pengembangan dan pembentukan karakter sebagai warga negara yang 
baik, karena di dalam kegiatan ekstrakulikuler pramuka berpedoman pada 
prinsip-prinsip yang terdapat dalam tri satya dan dasa dharma pramuka. 
Nunung juga mengatakan bahwa pendidikan kewarganegaraan memiliki 
hubungan yang erat dengan ekstrakulikuler pramuka, yang mana 
pendidikan kewarganegaraan maupun esktrakulikuler pramuka sama-
sama bertujuan untuk membentuk moral, kepribadian dan watak sebagai 
warganegara yang baik. Ciri dari kepribadian warga negara yang baik 
yaitu warga negara yang sadar akan hak dan kewajibannya, menjunjung 
tinggi harkat dan martabat manusia dan memiliki kepedulian sosial yang 
tinggi terhadap sesama manusia. 
Setiap pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler pasti mempunyai 
tujuan yang ingin dicapai. Berdasarkan wawancara dengan Wati, 
diperoleh informasi bahwa tujuan dari ekstrakulikuler pramuka adalah 
mendidik setiap anggota ekstrakulikuler pramuka untuk menjadi lebih 
dewasa, memiliki jiwa kepemimpinan dan untuk menumbuhkan serta 
menanamkan jiwa sosial dan kepedulian sosial terhadap masyarakat. 
Sedangkan menurut Zenal tujuan yang hendak imgin dicapai dalam 
kegiatan ekstrakulikuler pramuka adalah penjabaran dari visi sekolah 
yaitu untuk menjadikan setiap siswa menjadi insan yang beriman dan 
bertaqwa, memiliki kecerdasan intelektual dan memiliki karakter-
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karakter sebagai warga negara yang baik, yang sadar akan hak dan 
kewajibannya. 
Kegiatan ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung 
berjalan aktif, Zenal menyatakan bahwa kegiatan ekstrakulikuler 
pramuka merupakan salah satu ekstrakulikuler yang juga banyak diminati 
oleh para siswa. Senada dengan pendapat dari Wati yang menyatakan 
bahwa, kegiatan ekstrakulikuler pramuka ini menjadi ekstrakulikuler 
yang favorit dan banyak diminati oleh para siswa SMP Negeri 26 
Bandung. Wati juga menuturkan bahwa yang menjadi daya tarik para 
siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakulikuler pramuka yaitu dari segi 
pembelajarannya, yang mana dalam pembelajaran ekstrakulikuler 
pramuka bukan hanya dilakukan di dalam kelas tetapi di luar kelas. Hal 
tersebut seperti yang diungkapkan oleh Wildam dan Susi sebagai anggota 
ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung, menyatakan bahwa 
ketertarikan untuk mengikuti ekstrakulikuler pramuka karena ingin 
menambah wawasan, pengalaman dan ingin menjadi pribadi yang baik, 
karena didalam pramuka diajarkan pengamalan berbagai nilai, moral dan 
etika yang baik seperti kedisiplinan, kepemimpinan, tanggung jawab, 
berjiwa sosial yang tinggi dan lain sebagainya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Wati, diperoleh hasil bahwa 
kegiatan yang dilakukan ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 
Bandung ini berupa latihan rutin seperti pemberian materi kependidikan 
pramuka, PBB dan latihan prakteknya dari pembelajaran. Sedangkan, 
untuk materinya adalah mengenai SKU, SKK, dan tentang pembelajaran-
pembelajaran lain seperti mengenai pengetahuan agama, pengetahuan 
umum dan pengetahuan tentang kepramukaan misalnya materi mengenai 
sandi, semaphore, morse, tali menali dan lain-lain. Selain itu juga terdapat 
materi mengenai pertolongan pertama misalnya bagaimana caranya 
membuat tandu, bagaimana pertolongan pertama bagi yang pingsan, cara 
membalut luka dan lain sebagainya. Adapun, bentuk  kegiatan sosial yang 
dilakukan oleh ekstrakulikuler pramuka, yaitu kegiatan bekerjasama 
dalam membersihkan lingkungan sekolah seperti masjid, toilet dan 
halaman sekolah. selain itu juga terdapat kegiatan sosial membantu warga 
sukawarna untuk membersihkan sampah yang terdapat di sungai 
Cibereum dan kegiatan sosial mengadakan penggalangan bantuan dengan 
mengumpulkan baju yang disalurkan kepada korban bencana Lombok.  
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Senada dengan pendapat tersebut, Royan, Azam dan Salwa 
menyatakan bahwa kegiatan ekstrakulikuler pramuka terdiri dari kegiatan 
rutin dan kegiatan tambahan lainnya. Kegiatan rutin ini terdiri dari 
kegiatan di dalam kelas dan kegiatan di luar kelas. Kegiatan di dalam 
kelas terdiri dari pemberian materi-materi dalam pendidikan pramuka 
seperti materi mengenai morse, semaphore, sandi. Sedangkan, kegiatan 
di luar kelas terdiri dari latihan PBB, latihan pembuatan tenda, latihan 
pembuatan tandu dan lain sebagainya. Adapun kegiatan latihan tambahan 
lainnya terdiri dari kegiatan latihan untuk perlombaan,  hiking, camp dan 
bentuk kegiatan sosial. Kegiatan sosial tersebut seperti gotong royong 
membersihkan lingkungan sekolah, serta kegiatan bakti sosial yang sudah 
dilakukan yaitu membantu masyarakat Sukawarna membersihkan 
sampah di sungai Cibereum dan melakukan penggalangan bantuan untuk 
korban bencana di Lombok melalui pengumpulan baju bekas yang layak 
pakai. 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan Zenal terhadap kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka, Zenal mengungkapkan bahwa esktrakulikuler 
pramuka memiliki manfaat sebagai suatu wadah penanaman nilai dan 
karakter yang baik. Hal tersebut dapat terlihat dari perubahan sikap 
anggota ekstrakulikuler pramuka itu sendiri yang memiliki sikap yang  
lebih disiplin, tanggung jawab, tanggung dan berjiwa sosial yang tinggi 
dengan saling membantu satu sama lain, peduli lingkungan dan memiliki 
ikatan kekeluargaan yang sangat erat. Begitupun dengan pendapat dari 
Salwa, Royan dan Susi, yang menyatakan bahwa kegiatan ekstrakulikuler 
pramuka memberikan banyak manfaat. Adapun, manfaat yang dirasakan 
dalam mengikuti kegiatan ekstrakulikuler pramuka yaitu mereka merasa 
menjadi pribadi yang lebih baik lagi dengan mempunyai sikap disiplin, 
tanggung jawab, saling menyanyangi dan saling tolong menolong. Hal 
tersebut disebabkan dalam ekstrakulikuler pramuka ini setiap anggotanya 
diajarkan dan di bina untuk mengamalkan trisatya dan dasa dharma di 
dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah maupun lingkungan masyarakat. 
Menurut Wati, ekstrakulikuler pramuka memiliki peran yang 
sangat besar dalam menanamkan kepedulian sosial, karena para anggota 
ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung diterjunkan langsung 
dalam masyarakat. Keberhasilan esktrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 
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Bandung dalam menanamkan kepedulian sosial tersebut dapat terlihat 
dari partisipasi anggota ekstrakulikuler pramuka yang sangat antusias 
untuk mengikuti segala bentuk kegiatan sosial, yang mana hal tersebut 
terdapat dalam dasa dharma pramuka yaitu menolong sesama hidup dan 
juga terdapat dalam tri satya pramuka yaitu ikut mempersiapkan diri 
membangun masyarakat. 
Sebagai penekanan terhadap hasil yang dicapai, dari kegiatan-
kegiatan sosial yang dilakukan ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 
Bandung dalam upaya menanamkan kepedulian sosial, adalah melalui 
kegiatan latihan rutin, kegiatan bakti sosial dan kegiatan tambahan 
lainnya. Setiap kegiatan rutin yang dilakukan ekstrakulikuler pramuka 
terdapat pembelajaran maupun permainan, yang bertujuan sebagai 
pembentukkan dan penanaman karakter-karakter yang baik. Sementara, 
kegiatan bakti sosial ekstrakulikuler pramuka yaitu melakukan gotong 
royong membersihkan lingkungan sekolah, membantu masyarakat 
Sukawarna membersihkan sampah di sungai Cibereum dan mengadakan 
penggalangan bantuan terhadap korban bencana tsunami di Lombok 
melalui pengumpulan baju bekas yang layak. Selain itu juga, kegiatan 
tambahan seperti kegiatan camp, hiking juga mempunyai tujuan untuk 
menanamkan sikap saling bekerjasama, solidaritas, kemandiri dan lain 
sebagainya. Baik kegiatan rutin, kegiatan bakti sosial maupun kegiatan 
tambahan lainnya cukup berhasil dalam menanamkan sikap kepedulian 
sosial siswa, hal tersebut dapat terlihat dari semangat antusias dan 
partisipasi dari para anggota ekstrakulikuler pramuka dalam 
melaksanakan setiap kegiatan ekstrakulikuler pramuka. Tidak hanya 
sampai disitu, para anggota ekstrakulikuler harus perlu dilibatkan lagi 
dengan berbagai bakti sosial, baik yang dilakukan di lingkungan sekolah 
maupun di lingkungan masyarakat. 
 
4.1.3 Nilai-nilai Kepedulian Sosial yang dikembangkan dalam 
Ekstrakulikuler Pramuka di SMP Negeri 26 Bandung 
Setelah peneliti menguraikan hasil penelitian mengenai kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung dalam upaya 
menanamkan kepedulian sosial siswa, selanjutkan peneliti akan 
menguraikan terkait nilai-nilai kepedulian sosial yang dikembangkan 
dalam kegiatan ekstrakulikuler pramuka. Maka dari itu, untuk 
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mendapatkan data dan gambaran umum secara keseluruhan, peneliti 
melakukan observasi, kemudian peneliti melakukan wawancara dengan 
beberapa narasumber dan diperkuat dengan analisis dokumen. Nilai-nilai 
kepedulian sosial siswa yang dikembangkan dalam kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka dapat dilihat dari beberapa pihak dan aspek 
pendukungnya.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di lapangan 
bahwa ekstrakulikuler pramuka ini memiliki peran penting dalam 
menanamkan kepedulian sosial pada siswa. Hal ini dapat terlihat dari 
adanya perubahan sikap kepedulian sosial pada diri siswa untuk ikut 
terlibat secara langsung dalam berbagai kegiatan sosial yang 
diselenggarakan oleh ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung. 
Kegiatan tersebut seperti melakukan gotong royong membersihkan 
lingkungan sekolah, membantu warga Sukawarna  untuk membersihkan 
sungai Cibereum dan melakukan penggalangan bantuan untuk korban 
bencana Lombok melalui penyumbangan baju bekas yang layak pakai. 
Keterlibatan para anggota ekstrakulikuler pramuka dalam kegiatan sosial 
tersebut berhasil menunjukkan adanya perubahan sikap yang baik pada 
diri anggota ekstrakulikuler pramuka, yang mana para anggota 
ekstrakulikuler pramuka lebih mempunyai rasa kepedulian sosial yang 
tinggi yang di tandai dengan adanya sikap saling tolong-menolong, sikap 
saling menyayangi satu sama lain, sikap rela berkorban, sikap tanggung 
jawab sosial dan sikap keterampilan bekerjasama yang tinggi dalam 
berbagai bidang. Sikap saling bekerjasama antar anggota pramuka juga 
terlihat pada saat membereskan peralatan yang digunakan untuk kegiatan 
latihan ekstrakulikuler pramuka. Setelah selesai melakukan kegiatan 
pramuka, setiap anggota saling bekerjasama membereskan peralatan yang 
digunakan seperti tenda, tandu dan lain sebagainya. Selain itu juga, 
setelah selesai latihan seluruh anggota pramuka bergotong royong 
membersihkan lingkungan sekolah dengan memungut sampah. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa 
narasumber, peneliti telah memperoleh beberapa keterangan atau 
informasi yang berkaitan dengan peranan ekstrakulikuler pramuka dalam 
upaya menanamkan kepedulian sosial. Zenal sebagai wakasek kesiswaan, 
mengatakan bahwa kondisi kepedulian sosial siswa pada saat ini sudah 
mulai terkikis seiring dengan kemajuan zaman. Banyak sekali siswa yang 
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sudah kecanduan bermain gadget, sehingga interaksi sosial dengan 
sesama berkurang. Maka dari itu, sikap kepedulian sosial siswa harus 
dibina dan ditanamkan lebih kuat lagi sikap kepeduliannya. Zenal melihat 
bahwa masih banyak siswa yang melakukan sikap acuh tak acuh terhadap 
teman, masih banyak perkelahian yang terjadi dengan teman sendiri, 
masih banya siswa yang melakukan bullying terhadap teman dan lain 
sebagainya. Menurut Zenal bahwa insya allah, Zenal optimis dengan 
melalui kegiatan ekstrakulikuler pramuka dan dengan didukung oleh 
program pendidikan Kota Bandung seperti Bandung santun, Bandung 
masagi, para siswa akan lebih terbuka dan berkeinginan untuk 
membentuk karakter kepedulian sosial. 
Pendapat tersebut sesuai dengan yang dikemukakan Nunung 
sebagai guru mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
(PPKn), yang menyatakan bahwa kondisi kepedulian sosial para siswa 
pada saat ini masih rendah. Hal tersebut dapat terlihat dari kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan di kelas, misalnya dalam mengerjakan tugas 
kelompok masih saja ada siswa yang acuh tak acuh dan tidak mau 
bekerjasama dalam diskusi maupun mengerjakan tugas tersebut. Selain 
itu, masih banyak siswa yang asyik memainkan hp dan tidak 
memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi pembelajaran. Hal 
tersebut memberikan pemahaman bahwa pada saat ini kepedulian sosial 
siswa sudah mulai terkikis oleh kemajuan zaman. Maka dari itu, menurut 
Nunung bahwa kegiatan ekstrakulikuler pramuka merupakan salah satu 
ekstrakulikuler yang dapat menjadi wadah dan sumber untuk membantu 
mencapai tujuan pendidikan nasional, dalam hal pembentukan maupun 
penanaman karakter-karakter yang baik.  
Menurut Wati sebagai pelatih ekstrakulikuler pramuka SMP 
Negeri 26 Bandung, menyatakan bahwa banyak nilai-nilai kepedulian 
sosial yang terkandung dalam kegiatan ekstrakulikuler pramuka. 
Misalnya nilai sosial terhadap masyarakat, nilai sosial terhadap teman, 
nilai sosial terhadap guru, nilai sosial terhadap alam, nilai solideritas, 
saling tolong menolong, saling bekerjasama dan saling menyanyangi 
antar sesama manusia. Nilai sosial terhadap masyarakat misalnya ikut 
terjun dalam kegiatan sosial yang diadakan masyarakat seperti 
ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung yang pernah ikut 
berpartisipasi membersihkan sampah di sungai bersama masyarakat 
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Sukawarna dan penggalangan bantuan dengan mengumpulkan baju yang 
akan disumbangkan kepada korban bencana tsunami di Lombok. Nilai 
sosial terhadap teman yaitu menolong apabila ada teman yang 
memerlukan pertolongan dan saling menyayangi antar teman dengan 
tidak membeda-bedakan teman. Nilai sosial terhadap guru seperti 
bersikap sopan kepada guru, belajar dengan sungguh-sungguh, disiplin 
dalam belajar dan menghormati guru. Nilai sosial terhadap alam seperti 
anggota pramuka harus memiliki rasa peduli dengan cara memelihara 
tanaman dan membuang sampah pada tempatnya, sehingga ekosistem 
alam akan terjaga dan terpelihara. Nilai bekerja sama ini dapat terlihat 
dari kerjasama antar anggota pramuka dalam kegiatan membersihkan 
lingkungan sekolah, seperti pembagian tim kerja dalam membersihkan 
toilet dan masjid SMP Negeri 26 Bandung. Nilai solidaritas ini dapat 
terlihat dari kegiatan latihan atau game yang dilakukan dalam kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka misalnya kegiatan PBB. Di dalam latihan PBB 
diadakan suatu aturan bahwa apabila ada salah satu anggota yang salah 
akan mendapatkan hukuman push up. Hal tersebut terjadi dalam latihan 
PBB ketika terdapat salah satu anggota ekstrakulikuler pramuka yang 
melakukan kesalahan, maka otomatis anggota yang melakukan kesalahan 
tersebut harus melakukan hukuman push up, akan tetapi tanpa adanya 
paksaan dari siapapun seluruh anggota juga melakukan hukuman yang 
sama. Sehingga berdasarkan peristiwa tersebut dapat disimpulkan bahwa 
nilai solidaritas dalam setiap anggota ekstrakulikuler pramuka sudah 
tertanam dalam jiwa setiap anggota ekstrakulikuler pramuka. 
Hal tersebut diperkuat dari hasil wawancara dengan anggota 
ekstrakulikuler pramuka yaitu Wilda, Salwa dan Azam yang menyatakan 
bahwa nilai kepedulian sosial yang terkandung dalam kegiatan 
ektrakulikuler pramuka sangat banyak diantaranya yaitu nilai empati, 
nilai saling tolong-menolong, saling bekerjasama, dan nilai kebersamaan. 
Nilai tolong menolong dan nilai empati tersebut dapat terlihat dari bentuk 
kegiatan sosial yang dilakukan oleh ekstrakulikuler pramuka, yang mana 
seluruh anggota ekstrakulikuler pramuka ikut berpartisipasi dalam 
kegiatan bakti sosial seperti kegiatan membantu membersihkan sampah 
di sungai Cibereum bersama masyarakat Sukawarna dan kegiatan bakti 
sosial dengan mengadakan penggalangan bantuan berupa pengumpulan 
baju yang disumbangkan kepada para korban bencana tsunami Lombok. 
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Nilai kerjasama dapat terlihat dari semua anggota pramuka yang saling 
bekerjasama dalam membersihkan lingkungan, toilet dan masjid sekolah. 
Nilai kebersamaan terletak dari setiap kegiatan yang dilakukan bersama 
seluruh anggota pramuka, contohnya pada saat akan melakukan salat atau 
makan dilakukan bersama-sama oleh seluruh anggota ekstrakulikuler 
pramuka. Nunung juga menuturkan bahwa ekstrakulikuler pramuka dapat 
menanamkan kepedulian soisal pada siswa, karena menurut Nunung 
kegiatan ekstrakulikuler pramuka bukan hanya mengenai pendidikan 
kepramukaan saja, akan tetapi juga mengenai pengamalan dari nilai-nilai 
pancasila, nilai dasa dharma pramuka, seperti melakukan bakti sosial 
bergotong royong dalam membersihkan lingkungan sekolah, sehingga 
dalam kegiatan seperti ini siswa dapat mengambil nilai mengenai 
kerjasama yang akan membentuk karakter kepedulian sosial. 
Perubahan sikap kepedulian sosial yang mengikuti ekstrakulikuler 
pramuka dari hasil pengamatan Wati, yaitu hampir 85% siswa yang 
mengikuti ekstrakulikuler pramuka memiliki perubahan sikap kepedulian 
sosial yang signifikan. Hal tersebut dapat terlihat dari antusias para 
anggota pramuka untuk melakukan bentuk kegiatan bakti sosial baik yang 
dilakukan di sekolah maupun di luar sekolah. Dalam kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka para anggota pramuka juga dibina dan dilatih 
untuk memiliki jiwa sosial yang tinggi, saling tolong menolong dan saling 
menyayangi, hal tersebut sesuai pengamalan nilai-nilai trisatya dan dasa 
dharma pramuka. 
Wildan, Azam dan Susi mengatakan hal yang sama dengan Wati 
bahwa perubahan karakter kepedulian sosial yang dirasakan setelah 
mengikuti ekstrakulikuler pramuka yaitu semakin meningkatnya 
kepedulian sosial setiap anggota pramuka. Hal tersebut di sebabakan 
karena dalam kegiatan ekstrakulikuler pramuka itu setiap anggota 
pramuka diajarkan dan dibina untuk saling tolong menolong, saling 
bekerjasama, rela berkorban dan saling menyayangi satu sama lain. Hal 
tersebut sebagaimana disebutkan dalam trisatya dan dasa dharma 
pramuka, yang harus senantiasa diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, 
baik di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah maupun lingkungan 
masyarakat. 
Kepedulian sosial sangat penting dimiliki siswa, hal ini sesuai 
dengan pendapat yang dikatakan Zenal, bahwa sikap kepedulian sosial 
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harus senantiasa ditanamkan dengan kuat, karena sikap kepedulian sosial 
tersebut merupakan pondasi dalam diri pribadi siswa dalam berinteraksi 
dan berkomunikasi serta untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan 
sesama manusia. Karena tidak dapat dipungkiri bahwasannya manusia 
merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri dan 
membutuhkan bantuan dari orang lain. Bisa dibayangkan apabila tidak 
tertanam sikap kepedulian sosial dalam diri siswa, maka siswa tersebut 
pastinya akan bertindak brutal dan bertindak kesewenang-wenangan 
terhadap orang lain. 
Sebagai penekanan dalam hasil yang dicapai bahwa kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka memberikan dampak positif dalam hal 
perubahan karakter kepedulian sosial siswa, di antaranya yaitu para siswa 
lebih antusias dan berpartisipasi dalam setiap kegiatan bakti sosial, baik 
bakti sosial yang diadakan di lingkungan sekolah maupun kegiatan sosial 
yang dilakukan di lingkungan masyarakat. Kegiatan bakti sosial yang 
dilakukan ekstrakulikuler pramuka di lingkungan sekolah seperti kegiatan 
membersihkan lingkungan sekolah, toilet dan membersihkan masjid 
sekolah. Sedangkan, kegiatan bakti sosial yang dilakukan di lingkungan 
masyarakat seperti kegiatan membantu masyarakat Sukawarna 
membersihkan sampah yang terdapat di sungai Cibereum dan 
mengadakan penggalangan bantuan kepada para korban bencana tsunami 
Lombok melalui pengumpulan baju bekas yang layak pakai. Adapun, 
nilai-nilai kepedulian sosial yang dikembangkan dalam kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka yaitu nilai tolong menolong, nilai saling 
bekerjasama, nilai solidaritas, nilai solidaritas dan nilai kepedulian 
terhadap lingkungan. Sehingga, berdasarkan hal tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakulikuler pramuka memberikan 
banyak manfaat dalam pembentukan karakter-karakter sebagai warga 
negara yang baik (good citizhenship) dan  dapat dijadikan sebagai wadah 
dalam menanamkan maupun memperkuat sikap kepedulian sosial siswa. 
 
4.1.4 Kendala yang dihadapi Ekstrakulikuler Pramuka dalam Upaya 
Menanamkan Kepedulian Sosial Siswa SMP Negeri 26 
Bandung 
Dalam suatu proses kegiatan tentu tidak dapat berjalan dengan 
lancar begitu saja, tidak dapat dipungkiri bahwa setiap proses kegiatan, 
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pastinya terdapat kendala yang menghambat kegiatan tersebut untuk 
mencapai tujuan yang di inginkan. Begitu pula dengan proses kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung dalam menanamkan 
kepedulian sosial, tidak terlepas dari kendala-kendala yang dihadapi 
dalam pelaksanaannya. Sesuai hasil penelitian yang telah dilakukan 
peneliti melalui observasi di lapangan dan wawancara yang dilakukan 
dengan wakasek kesiswaan, pelatih ekstrakulikuler pramuka dan anggota 
ekstrakulikuler pramuka, serta didukung dengan analisis dokumen, 
ditemukan beberapa kendala yang dihadapi ekstrakulikuler pramuka  
dalam upaya menanamkan kepedulian sosial siswa SMP Negeri 26 
Bandung. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan, peneliti melihat 
bahwa sekolah sudah memberikan sarana dan prasarana untuk kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka, akan tetapi masih belum maksimal. Hal tersebut 
dapat terlihat dari ruangan yang diberikan kepada ekstrakulikuler 
pramuka kurang memadai karena ruangan tersebut sangat sempit 
sedangkan anggota ekstrakulikuler pramuka sangat banyak, sehingga 
ruangan tersebut tidak bisa digunakan dalam kegiatan ekstrakulikuler 
pramuka. Selain itu,  masih kurangnya penyediaan peralatan yang 
dibutuhkan dalam kegiatan ekstrakulikuler seperti tenda, serta 
operasional waktu yang diberikan sekolah untuk melaksanakan latihan 
kegiatan ekstrakulikuler pramuka yang sangat sedikit. Selain itu, 
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di lapangan, peneliti 
melihat bahwa partisispasi anggota ekstrakulikuler dalam mengikuti 
latihan kegiatan ekstrakulikuler pramuka masih rendah. Hal tersebut 
terlihat dari kehadiran dan keikut sertaan para anggota ekstrakulikuler 
pramuka. Peneliti juga melihat hanya setengah dari julmlah total anggota 
ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung yang hadir dan 
mengikuti kegiatan latihan ekstrakulikuler pramuka. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan 
peneliti kepada Wati sebagai pelatih ekstrakulikuler pramuka SMP 
Negeri 26 Bandung, yang mengungkapkan bahwa kendala yang dihadapi 
dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler pramuka itu berasal dari 
faktor internal dari ekstrakulikuler pramuka itu sendiri dan faktor 
eksternal yang merupakan faktor kendala yang berasal dari pihak sekolah. 
Kendala internal yang dirasakan dalam pelaksanaan kegiatan 
84 
 
Ai Sri Wahyuni, 2019 
PERANAN EKSTRAKULIKULER PRAMUKA DALAM UPAYA MENANAMKAN 
KEPEDULIAN SOSIAL SISWA (STUDI KASUS DI SMP NEGERI 26 BANDUNG) 




ekstrakulikuler pramuka sendiri yaitu mengenai kurangnya anggaran dana 
kegiatan ekstrakulikulikuler pramuka dan kurangnya komitmen dari 
anggota ekstrakulikuler pramuka untuk mengikuti kegiatan latihan, yang 
mana masih banyak anggota pramuka yang tidak mengikuti kegiatan 
latihan ekstrakulikuler pramuka. Adapun, kendala dari pihak sekolah 
dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler pramuka cukup banyak. 
Pertama, pemberian izin yang sulit dari pihak sekolah dimana ketika 
ekstrakulikuler mengajukan program tahunan dan semesteran terkadang 
tidak sesuai karena pemberian izin yang sulit dari pihak sekolah, sehingga 
hal tersebut berdampak pada banyaknya kegiatan ekstrakulikuler 
pramuka yang di cancel. Kedua, pemberian waktu latihan bagi 
ekstrakulikuler pramuka yang sedikit, dimana sekolah hanya memberikan 
waktu latihan 2 kali dalam seminggu yaitu hari jumat dan selasa. Pada 
hari jumat waktu latihan ekstrakulikuler pramuka diberi waktu hanya satu 
jam, karena dua jam tersebut digunakan untuk kegiatan para siswa yang 
wajib pramuka, sedangkan hari selasa ekstrakulikuler diberi waktu dua 
jam. Ketiga, pihak sekolah yang kurang mendukung dalam pemberian 
sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan ekstrakulikuler pramuka, 
seperti ruangan ekstrakulikuler yang terlalu sempit sehingga tidak dapat 
menampung seluruh kegiatan ekstrakulikuler dan kurangnya sarana yang 
diberikan sekolah untuk menunjang kegiatan ekstrakulikuler pramuka 
misalnya dalam kegiatan camp,  sekolah hanya menyediakan 6 tenda, 
sedangkan hal tersebut tidak sesuai dengan jumlah anggota 
ekstrakulikuler pramuka. 
Berbeda dengan yang diungkapkan oleh Wati, menurut Zenal 
selaku wakasek kesiswaan, kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 
ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung yaitu kurangnya 
kesadaran anggota ekstrakulikuler pramuka karena masih  banyak  
anggota pramuka yang bolos dan inisiatif para anggota ekstrakulikuler 
pramuka terkait waktu latihan, terkadang latihan esktarakulikuler 
pramuka untuk perlombaan dilakukan pada jam pelajaran, sehingga dari 
aktivitas atau kegiatan tersebut dapat mengganggu kegiatan KBM yang 
sedang berlangsung. Zenal juga mengatakan bahwa sekolah sudah 
mengatur kebijakan waktu operasional untuk kegiatan seluruh 
ekstrakulikuler, yang mana kebijakan operasional waktu latihan 
ekstrakulikuler sedikit terbatas  dalam berlatih, karena sekolah menganut 
85 
 
Ai Sri Wahyuni, 2019 
PERANAN EKSTRAKULIKULER PRAMUKA DALAM UPAYA MENANAMKAN 
KEPEDULIAN SOSIAL SISWA (STUDI KASUS DI SMP NEGERI 26 BANDUNG) 




lima hari kerja. Akan tetapi, sekolah memberikan kebijakan atau toleransi 
kepada setiap ekstrakulikuler dengan memperbolehkan latihan pada hari 
sabtu atau minggu di sekolah. Namun, kegiatan di hari sabtu atau hari 
minggu tersebut tidak berjalan secara rutin atau berkelanjutan. Hal 
tersebut disebabkan karena latihan hari sabtu dan minggu diperbolehkan 
apabila ekstrakulikuler tersebut sedang mengikuti perlombaan. 
Menurut Wildan dan Salwa sebagai anggota ekstrakulikuler 
pramuka, kendala lainnya yang dihadapi dalam pelaksanaan 
ekstrakulikuler pramuka ini, yaitu masih banyaknya anggota 
ekstrakulikuler pramuka yang bolos dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka dan waktu latihan yang dirasa sedikit karena 
sekolah hanya memberikan waktu untuk kegiatan ekstrakulikuler 
pramuka pada hari jumat dan hari selasa, untuk hari jumat itu khusus 
latihan untuk yang wajib pramuka dan disini para anggota ekstrakulikuler 
pramuka menjadi tutor sedangkan untuk hari selasa digunakan sebagai 
latihan khusus untuk para anggota ekstrakulikuler pramuka. Kemudian 
kendala yang dihadapi lainnya  adalah masalah anggaran biaya yang tidak 
cukup atau belum memadai untuk keperluan setiap kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka yang dilaksanakan. 
Sedangkan menurut Susi dan Azam sebagai anggota 
ekstrakulikuler pramuka, menyatakan bahwa yang menjadi kendala 
dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler pramuka yaitu waktu yang 
digunakan untuk melakukan latihan ekstrakulikuler pramuka terlalu sore. 
Sehingga, kegiatan ekstrakulikuler tersebut dirasa kurang efektif  dan 
terkadang memunculkan rasa malas. Selain itu, waktu ekstrakulikuler 
yang bersamaan dengan waktu kerja kelompok maupun kegiatan lainnya, 
juga dapat menyebabkan latihan menjadi kurang efektif.  Kendala lainnya 
yang dihadapi yaitu mengenai kurangnya anggaran dana untuk keperluan 
kegiatan ekstrakulikuler pramuka. Pendapat tersebut senada dengan 
pedapat Royan, yang menyatakan bahwa yang menjadi menjadi kendala 
dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler pramuka yaitu kurang bisa 
membagi waktu antara akademik dengan kegiatan ekstrakulikuler 
pramuka dan kendala lainnya yaitu sulit mendapatkan  izin dari orang tua 
untuk mengikuti ekstrakulikuler pramuka, karena kekhawatiran orang tua 
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4.1.5 Upaya yang dilakukan untuk Mengatasi Kendala yang dihadapi 
Ekstrakulikuler Pramuka dalam Upaya menanamkan 
Kepedulian Ssosial Siswa SMP Negeri 26 Bandung 
Sementara itu, untuk mengatasi berbagai kendala yang dihadapi 
ekstrakulikuler pramuka dalam menanamkan kepedulian sosial, maka 
diperlukan beberapa upaya untuk mengatasi beberapa kendala tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, peneliti melihat pengadaan 
sarana dan prasarana yang diberikan oleh sekolah bukan hanya berupa 
fasilitas pemberian ruangan ataupun peralatan yang menunjang kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka saja, akan tetapi sekolah memberikan anggaran 
dana untuk setiap kegiatan yang dilakukan oleh ekstrakulikuler pramuka 
SMP Negeri 26 Bandung, meskipun terkadang anggaran dana yang 
diberikan masih dikatakan belum memadai untuk setiap kegiatan yang 
dilakukan ekstrakuikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung. Selain itu, 
sekolah memberikan kebijakan operasional waktu latihan bagi 
ekstrakulikuler pramuka, yang mana ekstrakulikuler pramuka diberi 
waktu latihan dua kali dalam seminggu dengan waktu yang dibatasi, yaitu 
pada hari jumat selama satu jam dan hari selasa selama dua jam. Hal 
tersebut diperjelas dengan pendapat Zenal yang mengungkapkan bahwa 
faktor pendukung kegiatan ekstrakulikuler pramuka yaitu adanya 
dukungan dari para pimpinan sekolah dengan memberikan anggaran dana 
untuk kegiatan yang dilaksanakan ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 
26 Bandung. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 
Wati pelatih ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung, 
menyatakan upaya untuk mengatasi berbagai kendala terkait belum 
memadainya anggaran dana yang diberikan pihak sekolah yaitu 
mengadakan suatu iuran atau kas dari para anggota ekstrakulikuler 
pramuka dan membuat proposal kepada sekolah untuk pengajuan dana 
kegiatan ekstrakulikuler pramuka. Sedangkan, upaya yang dilakukan 
terkait kendala dari pihak sekolah yaitu mengadakan koordinasi dan 
komunikasi yang baik kepada seluruh pihak yang terkait. Koordinasi 
pertama tersebut dilakukan kepada pembina ekstrakulikuler pramuka 
kemudian melakukan koordinasi dengan wakasek kesiswaan, agar 
terjalinnya suatu komunikasi yang baik untuk kelancaran kegiatan yang 
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akan dilakukan oleh ekstrakulikuler pramuka, sehingga sekolah menjadi 
sumber pendukung yang besar bagi berjalannya suatu kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung. 
Pendapat tersebut diperkuat dengan pendapat yang diungkapkan 
oleh Wildan dan Susi, menyatakan upaya yang dilakukan terkait kendala 
kurangnya anggaran  dana dari pihak sekolah  untuk keperluan kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka, yaitu dengan berusaha untuk mengoptimalkan 
terlebih dahulu anggaran dana yang diberikan pihak sekolah dan 
mengadakan iuran atau kas yang dilakukan setiap satu minggu sekali. 
Namun, apabila kegiatan ekstrakulikuler pramuka membutuhkan biaya 
yang besar maka upaya yang dilakukan oleh kami yaitu dengan membuat 
proposal kepada sekolah terkait pengajuan anggaran dana kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka. Sedangkan untuk mengatasi kurangnya waktu 
latihan yang diberikan oleh sekolah dalam melaksanakan kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka yaitu dengan cara mencari lapangan di luar 
sekolah. Hal tersebut dilakukan untuk lebih mengoptimalkan bentuk 
kegiatan latihan ekstrakulikuler pramuka. 
 Sedangkan, menurut Zenal sebagai wakasek kesiswaan SMP 
Negeri 26 Bandung, mengatakan bahwa upaya yang dilakukan untuk 
mengatasi kendala terkait kurangnya kesadaran para anggota 
ekstrakulikuler yaitu dengan cara memberikan pembinaan melalui 
motivasi, dorongan dan semangat kepada para siswa. Hal tersebut 
dilakukan dengan cara memberitahukan bahwa setiap kegiatan 
ekstrakulikuler khususnya pramuka memberikan banyak manfaat bagi 
diri sendiri, yang nantinya akan berguna dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara. Adapun, upaya yang dilakukan untuk 
mengatasi kendala dalam hal, terganggunya proses KBM oleh kegiatan 
latihan yaitu dengan cara mengendalikan kegiatan ekstrakuliker pramuka 
serta harus mempunyai regulasi yang jelas dari setiap kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka. Seperti sekolah harus menetapkan atau 
memberikan kebijakan berupa izin latihan pada hari sabtu dan minggu 
untuk  setiap ekstrakulikuler yang akan mengikuti perlombaan, tetapi 
dengan catatan tidak berjalan secara rutin atau berkelanjutan.  
Menurut Azam sebagai anggota ekstrakulikuler pramuka SMP 
Negeri 26 Bandung, menyatakan upaya yang dilakukan untuk mengatasi 
kendala terkait sulit memperoleh izin orang tua yaitu menjalin 
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komunikasi yang baik dengan cara berusaha meyakinkan orang tua 
dengan sepenuh hati bahwa ekstrakulikuler pramuka memberikan 
manfaat dan dampak yang baik. Selain itu juga memberikan pemahaman 
kepada orang tua, bahwasanya ekstrakulikuler pramuka banyak 
mengajarkan nilai dan etika yang berguna dalam kehidupan. 
 
4.2 Pembahasan 
Setelah peneliti menjabarkan hasil penelitian yang diperoleh dari 
observasi dan wawancara serta didukung dengan analisis dokumen, maka 
selanjutnya peneliti akan melakukan pembahasan dari hasil informasi 
yang diperoleh peneliti dari penelitian yang dilakukan terhadap 
ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung. Pada bagian ini 
peneliti akan melakukan tinjauan serta analisis secara mendalam terkait 
peranan ekstrakulikuler pramuka dalam upaya menanamkan kepedulian 
sosial siswa. Data hasil penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan 
teknik observasi, wawancara dan analisis dokumen yang telah direduksi 
sebelumnya dan akan diolah dengan menggunakan teknik tringulasi yang 
berdasarkan tringulasi sumber informasi maupun tringulasi teknik 
pengumpulan data. 
Secara umum, penelitian ini memiliki kajian pokok berdasarkan 
persepektif Pendidikan Kewarganegaraan. Fokus Pendidikan 
Kewarganegaraan tersebut berfokus pada penanaman sikap kepedulian 
sosial. Kepedulian sosial merupakan karakter warga negara yang baik, 
dan merupakan salah satu bagian kompetensi dari Pendidikan 
Kewarganegaraan. Kepedulian sosial termasuk kedalam nilai kompetensi 
dari watak kepribadian kewarganegaraan (civic disposition). Civic 
dispostion  ini merupakan waktak kepribadian yang harus dimiliki oleh 
setiap warga negara untuk menjadi warga negara yang baik (good 
citizhensip).  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dilihat bahwa perspektif 
pendidikan kewarganegaraan sangat melekat dalam penelitian yang 
dilakukan peneliti ini, yang mana komponen dari Pendidikan 
Kewarganegaraan yaitu kompenen civic disposition terintegrasi dalam 
kegiatan ekstrakulikuler pramuka sebagai upaya dalam menanamkan 
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4.2.1 Ekstrakulikuler Pramuka SMP Negeri 26 Bandung sebagai 
Ekstrakulikuler yang Cukup Aktif dalam Mengadakan 
Kegiatan Sosial 
Ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung, merupakan 
ekstrakulikuler yang cukup aktif dalam mengadakan kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka. Kegiatan sosial yang dilakukan ekstrakulikuler 
pramuka tersebut berupa bakti sosial, baik kegiatan bakti sosial yang 
dilakukan di sekolah maupun kegiatan bakti sosial yang dilakukan di 
lingkungan masyarakat. Kegiatan bakti sosial yang dilakukan di 
lingkungan sekolah yaitu para anggota ekstrakulikuler pramuka 
berpartisipasi dan bekerjasama membersihkan lingkungan sekolah, 



















Gambar 4.1 kegiatan bakti sosial ekstrakulikuler pramuka di lingkungan 
sekolah dengan berpartisipasi dalam kegiatan membersihkan mesjid 
sekolah dan toilet sekolah 
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Adapun kegiatan bakti sosial yang dilakukan ekstrakulikuler 
pramuka di lingkungan masyarakat yaitu turut berpartisipasi terlibat 
langsung dengan bekerja sama dengan karang taruna Sukawarna dalam 
membantu warga Sukawarna untuk membersihkan sampah yang terdapat 
di sungai Cibereum dan pernah melakukan penggalangan bantuan 
terhadap korban bencana tsunami di Lombok melalui pengumpulan baju 











Gambar 4.2 Kegiatan bakti sosial ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 
26 Bandung dalam membantu masyarakat Sukawarna membersihkan 
sampah di sungai Cibereum 








Gambar 4.3 kegiatan ekstrakulikuler pramuka dalam pengemasan baju 
yang akan di sumbangkan kepada korban bencana tsunami di Lombok 
(Sumber: Ekstrakulikuler Pramuka SMP Negeri 26 Bandung) 
 
Berdasarkan uraian di atas, secara umum dapat dikatakan bahwa 
ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung cukup aktif dalam 
mengadakan bakti sosial, baik bakti sosial yang dilakukan di lingkungan 
sekolah maupun bakti sosial yang dilakukan di lingkungan masyarakat. 
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Kegiatan bakti sosial yang dilakukan oleh ekstrakulikuler pramuka 
tersebut sejalan dengan visi dari SMP Negeri 26 Bandung yaitu 
“mewujudkan insan Indonesia (lulusan) yang cerdas, beriman dan 
bertaqwa serta berkarakter global”. Dimana dalam kegiatan bakti sosial 
yang dilakukan ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung, 
memiliki maksud dan tujuan yaitu untuk membentuk dan menanamkan 
kepedulian sosial siswa, kepedulian sosial tersebut termasuk ke dalam 
karakter global yang ingin diwujudkan dalam visi SMP Negeri 26 
Bandung.  
Dengan demikian, berdasarkan uraian di atas, lokasi penelitian 
yang dipilih oleh peneliti yakni SMP Negeri 26 Bandung. Hal tersebut 
disebabkan karena ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung 
mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan bakti sosial yang dapat 
menunjang dalam penanaman karakter kepedulian sosial siswa. 
 
4.2.2 Kegiatan Latihan Rutin, Kegiatan Bakti Sosial dan Kegiatan 
Tambahan sebagai Upaya Ekstrakulikuler Pramuka SMP 
Negeri 26 Bandung dalam Menanamkan Kepedulian Sosial 
Siswa  
Kegiatan ekstrakulikuler merupakan  kegiatan tambahan yang 
dijadikan sebagai tempat pembinaan bagi siswa terkat minat dan bakat 
yang dimiliki para masing-masing siswa. Kegiatan ekstrakulikuler ini 
memiliki peran yang sangat penting bagi perkembangan minat dan bakat, 
karena kegiatan ekstrakulikuler ini bertujuan untuk mengasah, 
memperluas dan memperdalam kemampuan yang dimiliki para siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh 
informasi bahwa kegiatan ekstrakulikuler di SMP Negeri 26 Bandung, 
bertujuan untuk mengembangkan bakat dan minat serta wawasan dan 
pengetahuan terkait kemampuan atau potensi yang dimiliki  para siswa. 
Hal tersebut sesuai dengan Peraturan Menteri No. 62 Tahun 2014 Pasal 
2, menyatakan bahwa: 
“Kegiatan ekstrakulikuler diselenggarakan dengan tujuan untuk 
mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, 
kerjasama dan kemandirian peserta didik secara optimal dalam 
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Penjelasan di atas memberikan pemahaman bahwa kegiatan 
ektrakulikuler memiliki peran yang sangat penting dalam pembinaan 
maupun pengembangan potensi, bakat, minat, kemampuan dan 
kepribadian yang dimiliki masing-masing siswa, yang dilaksanakan 
dibawah bimbingan dan pengawasan dari pihak sekolah. Kegiatan 
ekstrakulikuler tersebut memberikan manfaat yang besar bagi 
terbentuknya potensi dan kemampuan diri dari para siswa, sebagai 
generasi muda dan bibit unggul yang bertugas untuk membangun 
masyarakat. Dengan adanya kegiatan ekstrakulikuler yang 
diselenggarakan sekolah dapat menjadikan setiap siswa untuk mampu 
mengembangkan potensi, kemampuan, minat dan bakat yang nantinya 
harus diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari untuk menjalin interaksi 
dan komunikasi yang baik. Hal tersebut sesuai dengan tujuan pembinaan 
kesiswaan di sekolah yang tercantum dalam Pasal 1 Permendiknas No 39 
Tahun 2008, tentang Pembinaan Kesiswaan, yaitu: 
1) Mengembangkan potensi siswa secara optimal dan terpadu yang 
meliputi bakat, minat dan kreativitas; 
2) Memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan ketahanan 
sekolah sebagai lingkungan pendidikansehingga terhindar dari 
usaha dan pengaruh negatif dan bertentangan dengan tujuan 
pendidikan. 
3) Mengaktualisasikan potensi siswa dalam pencapaian prestasi 
unggulan sesuai bakat dan minat; 
4) Menyiapkan siswa agar menjadi warga masyarakat yang 
berakhlak mulia, demokratis, menghormati hak-hak asasi 
manusia dalam rangka mewujudkan masyarakat madani (Civil 
society). 
 
Kegiatan ekstrakulikuler ini haruslah berpegang atau berpedoman 
pada tujuan yang hendak ingin dicapai. Hal tersebut merupakan faktor 
penentu dari pelaksanaan keberhasilan ekstrakulikuler dalam membina 
maupun mengembangkan potensi, kemampuan, minat, bakat bahkan 
kepribadian yang dimiliki masing-masing siswa. Keberhasilan 
ekstrakulikuler dalam ketercapian tujuan tersebut berpengaruh terhadap 
keberhasilan sekolah dalam pencapian tujuan pendidikan nasional. Dalam 
tujuan pendidikan nasional menekankan pada pengembangan 
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kemampuan potensi manusia yang bukan hanya untuk menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa saja, akan 
tetapi menjadi manusia yang memiliki kepribadian warga negara yang 
baik. Menurut Prof Aziz Wahab (dalam Hariyanti, dkk, 2017) 
mengidentifikasi bahwa:  
“Warga negara yang baik adalah warga negara yang memahami 
dan mampu melaksanakan dengan baik hak-hak dan kewajibannya 
sebagai individu negara, memiliki kepekaan dan tanggung jawab 
sosial, mampu memecahkan masalah-masalahnya sendiri dan juga 
masalah-masalah kemasyarakatan secara cerdas sesuai dengan 
fungsi dan perannya (socially sensitive, responsible, and socially 
intellegence) memiliki disiplin pribadi, mampu berpikir kritis, 
kreatif dan inovatif agar dicapai kualitas pribadi dan perilaku 
warga negara dan warga masyarakat yang baik”. (hlm. 55) 
 
 SMP Negeri 26 Bandung merupakan sekolah yang mempunyai 
banyak kegiatan ekstrakulikuler. Setiap siswa di SMP Negeri 26 Bandung 
diharuskan untuk mengikuti tiga ekstrakulikuler yang ada di sekolah. 
Dalam hal kegiatan ekstrakulikuler, sekolah memprioritaskan beberapa 
kegiatan ekstrakulikuler sehingga para siswa diharuskan untuk mengikuti 
kegiatan ekstrakulikuler tersebut. Dari beberapa ekstrakulikuler yang 
menjadi prioritas ekstrakulikuler yang ada di SMP Negeri 26 Bandung, 
ekstrakulikuler pramuka termasuk ke dalam salah satu ekstrakulikuler 
yang diwajibkan untuk di ikuti oleh seluruh siswa SMP Negeri 26 
Bandung. Hal tersebut sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No 63 Tahun 2014 tentang pendidikan kepramukaan sebagai 
kegiatan ekstrakulikuler wajib pada pendidikan dasar dan menengah.  
Ekstrakulikuler pramuka merupakan salah satu ektrakulikuler 
yang dijadikan sebagai wadah yang bukan hanya untuk menyalurkan 
minat dan bakat para siswa, akan tetapi di dalam setiap kegiatannya 
mengandung suatu pendidikan karakter. Kegiatan ekstrakulikuler 
pramuka tersebut harus yang dapat membina, menumbuhkan dan 
menanamkan karakter-karakter yang baik sebagai warga negara yang 
baik. Dalam ekstrakulikuler pramuka setiap anggotanya berkewajiban 
untuk mematuhi dan mengamalkan trisatya dan dasar darma Pramuka 
dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang 
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dikemukakan oleh Lord Baden Powell (dalam Mas’ut, 2014) yang 
menyatakan bahwa: 
“Pramuka itu bukanlah suatu ilmu yang harus dipelajari secara 
tekun,bukan pula merupakan kumpulan ajaran-ajaran dan naskah 
dari suatu buku, pramuka adalah suatu permainan yang 
menyenangkan dialam terbuka, tempat orang dewasa dan anak-
anak pergi bersama-sama mengembangkan pengembaraan kakak 
beradik, membina kesehatan dan kebahagiaan, keterampilan dan 
kesediaan untuk memberikan pertolongan bagi yang 
membutuhkan”. ( hlm. 3) 
 
Penjelasan tersebut menggambarkan jelas bahwa kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka tidak hanya berorientasi pada pemberian 
pengetahuan mengenai pendidikan kepramukaan, akan tetapi sekaligus 
merupakan kegiatan ekstrakulikuler yang di dalamnya terdapat suatu 
ajaran terhadap nilai-nilai, moral dan etika. Hal tersebut bertujuan untuk 
membentuk atau menanamkan kepribadian atau karakter.  Nilai-nilai atau 
moral tersebut sesuai dengan prinsip dasar kepramukaan. Prinsip dasar 
kepramukaan (Damanik, 2014, hlm.19) merupakan nilai dan norma yang 
harus menjadi landasan hidup bagi seluruh anggota pramuka. prinsip 
dasar kepramukaan tersebut yaitu (1) Iman dan taqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa; (2) Peduli terhadap bangsa, negara, sesama manusia dan alam 
serta isinya; (3) Peduli terhadap diri sendiri; (4) Taat kepada kode 
penghormatan pramuka. 
Salah satu karakter yang termasuk kedalam prinsip dasar 
kepramukaan yaitu karakter kepedulian sosial. Kepedulian sosial tersebut 
jelas tersurat dalam prinsip dasar kepramukaan, yaitu pada point kedua 
yang menyebutkan bahwa salah satu prinsip kepramukaan yaitu peduli 
terhadap bangsa, negara, sesama manusia dan alam serta isinya. Dari 
pernyataan tersebut memberikan pemahaman yang jelas bahwa 
ektrakulikuler pramuka dapat menumbuhkan dan menanamkan karakter 
atau sikap kepedulian sosial. Di dalam konteks Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn)  (Kusnaedi, 2018, hlm. 2) istilah kepedulian 
sosial dikenal juga dengan kepedulian sebagai warga negara. Menurut 
Darmiyari Zuchdi (dalam A. Tabi’in, 2017, hlm. 43) mengemukakan 
pendapat bahwa “peduli sosial merupakan sikap dan tindakan yang selalu 
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ingin memberikan bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan”. 
Kegiatan ekstrakulikuler pramuka sangat berperan penting dalam 
mendidik dan memberikan pembinaan kepada siswa untuk menjadi 
seseorang yang bukan hanya beriman dan bertaqwa kepada Tuhan, akan 
tetapi menjadi orang yang memiliki jiwa sosial dan  kepedulian sosial 
yang tinggi. Hal tersebut disebabkan karena dalam kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka berpedoman pada pengamalan tri satya dan dasa 
dharma pramuka. Mengawali pembahasan ini maka akan di uraikan 
terlebih dahulu tringulasi data sumber informasi yang dilakukan oleh 
peneliti terhadap narasumber yaitu wakasek kesiswaan, pelatih 
ekstrakulikuler pramuka dan anggota ekstrakulikuler pramuka. Adapun 
hasil tringulasi sumber informasi sebagai berikut: 
 
Tabel 4.1 
Triangulasi Sumber Informasi 
Kegiatan-kegiatan ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 














banyak nilai dan 









Tujuan yang hendak 
dicapai oleh 
ektrakulikuler pramuka 
yaitu mendidik setiap 
anggota ekstrakulikuler 











kegiatan yang dilakukan 
ekstrakulikuler pramuka 
SMP Negeri 26 Bandung 
terdiri dari latihan rutin 
dengan pemberian materi-
materi dalam pendidikan 
pramuka seperti  materi 
morse, semaphore, sandi-
sandi, latihan PBB dan 
kegiatan yang dilakukan di 
luar sekolah seperti 
penjelajahan lingkungan, 
hiking, camp, arum jeram, 
dimana dalam kegiatan 
tersebut bukan hanya 
bentuk permainan saja 
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Negeri 26 Bandung 
berjalan aktif, 
sejauh ini banyak 




latihan rutin, latihan 
praktek tentang apa 
yang dipelajari dan 
bentuk kegiatan 
lainnya yang 
dilakukan di luar 
sekolah. 
pramuka SMP Negeri 
26 Bandung ini berupa 
latihan rutin seperti 
pemberian materi 
kependidikan pramuka, 
PBB dan latihan 
prakteknya atau 
pengaplikasian terkait 
dari pembelajaran yang 
diberikan di dalam 
ekstrakulikuler 
pramuka. Adapun, 
bentuk  kegiatan sosial 
yang dilakukan oleh 
ekstrakulikuler 




seperti masjid, toilet 





yang terdapat di sungai 




baju yang disalurkan 





untuk melatih kerjasama 
antar anggota 
ekstrakulikuler pramuka. 
Bukan hanya kegiatan 
latihan rutin saja, 
ekstrakulikuler pramuka 
SMP Negeri 26 Bandung 
juga melakukan bentuk 
kegiatan sosial yaitu 
kegiatan sosial yang pernah 
dilakukan ekstrakulikuler 
pramuka SMP Negeri 26 
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Berdasarkan hasil tringulasi sumber informasi dapat ditarik 
kesimpulan bahwa dari hasil penelitian diperoleh keterangan bahwa 
ekstrakulikuler pramuka aktif dalam melaksanakan kegiatannya. 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh ekstrakulikuler pramuka berupa 
kegiatan latihan rutin yang berbentuk pemberian pendidikan materi, 
latihan praktik dari materi, kegiatan bakti sosial baik yang dilakukan di 
lingkungan sekolah maupun kegiatan bakti sosial yang dilakukan di 
lingkungan masyarakat dan kegiatan tambahan lainnya seperti kegiatan 
camp, hiking dan lain sebagainya. 
Ekstrakulikuler pramuka memberikan banyak manfaat bagi para 
anggota ekstrakulikuler, baik itu bagi anggota sendiri maupun orang lain 
yang ada di sekitarnya. Muatan materi yang diajarkan dalam 
ekstrakulikuler pramuka bukan hanya terkait materi kepramukaan seperti 
materi morse, semaphore, sandi, tali menali, akan tetapi materi yang 
diajarkan dalam ekstrakulikuler pramuka menyangkut aspek tentang 
pengetahuan umum dan kegiatan lainnya seperti sosialisasi menghadapi 
korban yang pingsan dan sosialisasi pengelolaan sampah.  
Dalam ekstrakulikuler pramuka,  setiap materi yang diajarkan 
pastinya tidak hanya sebagai pengetahuan kognitif saja, akan tetapi setiap 
materi yang diajarkan tersebut diaplikasikan dalam bentuk nyata, seperti 
praktek bagaimana caranya menolong korban yang pingsan, tata cara 
membuat tandu, tata cara membalut luka dan lain sebagainya. Hal tersebut 
sesuai dengan tujuan dari kegiatan ekstrakulikuler pramuka, menurut 
Undang-Undang  gerakan pramuka Pasal 4 Bab 4 (dalam Suherman, 
2014) menjelaskan bahwa tujuan gerakan pramuka, yaitu: 
“Gerakan pramuka bertujuan untuk membentuk setiap pramuka 
agar memiliki kepribadian yang beriman, bertakwa, berakhlak 
mulia, berjiwa patriotik, taat hukum, disiplin, menjunjung tinggi 
nilai-nilai luhur bangsa dan memiliki kecakapan hidup sebagai 
kader bangsa dalam menjaga dan membangun Negara Kesatuan 
Republik Indonesia, mengamalkan pancasila serta melestarikan 
lingkungan hidup”. (hlm. 22-23) 
 
Kegiatan ekstrakulikuler pramuka memiliki tujuan utama, untuk 
membentuk maupun menanamkan karakter bagi generasi penerus bangsa. 
Generasi penerus bangsa harus memiliki watak dan kepribadian yang 
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baik, berakhlak mulia, memiliki kecerdasan tinggi dan menjadikan warga 
negara yang berjiwa pancasila yang dapat membangun dirinya secara 
mandiri dan bertanggung jawab atas pembangunan bangsa dan memiliki 
kepedulian yang tinggi baik terhadap sesama manusia maupun terhadap 
alam beserta isinya. Setelah diperoleh tringulasi data berdasarkan hasil 
observasi dan reduksi wawancara dengan beberapa narasumber, maka 
untuk menguatkan hasil penelitian dalam memberikan identifikasi 
konsep, diperlukan teknik tringulasi data. Triangulasi data tersebut dibuat 
berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan analisis dokumen yang telah 
diperoleh peneliti selama di lapangan. Adapun, tringulasi yang dibuat 
berdasarkan tringulasi yang dilakukan oleh peneliti, yaitu sebagai berikut: 
 
Tabel 4.2 
Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 
Kegiatan-kegiatan ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 
Bandung dalam Menanamkan Kepedulian Sosial 
Observasi Wawancara Analisis Dokumen 
Hasil Observasi yang 
dilakukan pada hari 
Jumat tanggal 09 
November 2018 dan 
hari selasa tanggal 11 
November 2018, di 








dilakukan hari jumat, 





narasumber di dapat 





pramuka terdiri dari 





pramuka terdiri dari 
kegiatan yang 
dilakukan di dalam 
kelas dan kegiatan 
Analisis dokumen berasal 
dari setiap foto-foto kegiatan 
yang dilakukan 
ekstrakulikuler pramuka 
yaitu kegiatan latihan rutin, 
kegiatan bakti sosial dan 
kegiatan tambahan lainnya. 
Kegiatan lomba yang 
dilakukan oleh 
ekstrakulikuler pramuka 
SMP Negeri 26 Bandung 
seperti kegiatan Dispora 
Kota Bandung, dan dari 
perlombaan tersebut 
ekstrakulikuler pramuka 
SMP Negeri 26 Bandung 
meraih juara satu semaphore 
kegiatan Dispora Kota 
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yang wajib pramuka. 
Dimana sebagian para 
anggota pramuka 
menjadi tutor bagi 
pendidikan pramuka 
untuk yang wajib 
pramuka. Dalam 
kegiatan ektrakulikuler 
pramuka, siswa dibina, 
dilatih dan diberikan 




semaphore, sandi, PBB. 
Adapun, kegiatan yang 
dilakukan 
ekstrakulikuler 
pramuka yaitu latihan 
rutin dan bentuk bakti 
sosial lainnya, seperti 
gotong royong 
membersihkan 
lingkungan sekolah dan 
penggalangan bantuan 
dengan mengumpulkan 
baju yang akan 
disalurkan kepada 
korban bencana 




sikap kepedulian sosial 
siswa, sehingga siswa 
dapat lebih memiliki 
di luar kelas. 
Kegiatan latihan 










belajar simpul atau 





latihan rutin di luar 
















bakti sosial yang 
Bandung dan juara umum 
putra dalam kegiatan Dispora 
Kota Bandung pada tahun 
2018. Adapun, kegiatan bakti 
sosial yang dilakukan oleh 
ekstrakulikuler pramuka 
SMP Negeri 26 Bandung 
yaitu kegiatan gotong royong 
membersihkan lingkungan 
sekolah, toilet dan masjid, 
kegiatan bakti sosial yang 
langsung terjun kedalam 
masyarakat seperti kegiatan 
membersihkan sampah di 
sungai Cibereum bersama 
masyarakat Sukawarna dan 
kegiatan bakti sosial dengan 
mengadakan penggalangan 
bantuan dengan 
mengumpulkan baju yang 
akan disalurkan kepada 
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sama yang baik, 
memiliki sikap tolong 
menolong, tanggung 
jawab dan kepedulian 










masjid sekolah dan 






















baju yang akan 
diberikan kepada 
para korban bencara 
tsunami di Lombok. 
101 
 
Ai Sri Wahyuni, 2019 
PERANAN EKSTRAKULIKULER PRAMUKA DALAM UPAYA MENANAMKAN 
KEPEDULIAN SOSIAL SISWA (STUDI KASUS DI SMP NEGERI 26 BANDUNG) 




(Sumber: data diolah oleh peneliti 2019) 
 
Berdasarkan pada hasil triangulasi sumber informasi dan tringulasi 
teknik pengumpulan data, dapat disimpulkan secara garis besar bahwa 
kegiatan ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung diadakan 
secara rutin setiap satu minggu dua kali yaitu pada hari jumat dan selasa. 
Akan tetapi, untuk hari jumat sebagian digunakan untuk kegiatan siswa 
yang wajib pramuka, sehingga anggota ekstrakulikuler pramuka sebagian 
menjadi tutor dalam kegiatan tersebut. Bentuk kegiatan ekstrakulikuler 
pramuka ini terdiri dari kegiatan latihan rutin, kegiatan bakti sosial yang 
dilakukan di sekolah maupun di lingkungan masyarakat dan kegiatan 
tambahan lainnya yang menunjang dalam ekstrakulikuler pramuka. 
Kegiatan yang dilakukan ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 
Bandung lebih menekankan pada pengaplikasian dalam kehidupan sehari-
hari. Setiap anggota ekstrakulikuler pramuka langsung diterjunkan dalam 
lingkungan masyarakat, hal tersebut bertujuan untuk menanamkan sikap 
kepedulian sosial kepada setiap anggota ekstrakulikuler pramuka SMP 
Negeri 26 Bandung. Adapun, bentuk kegiatan yang dilakukan 
ekstrakulikuler pramuka, yaitu sebagai berikut: 
1. Kegiatan Latihan Rutin 
Kegiatan latihan rutin ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 
Bandung, merupakan salah satu kegiatan yang berperan penting dalam 
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observasi yang dilakukan peneliti terhadap ekstrakulikuler pramuka 
diperoleh informasi bahwa kegiatan latihan rutin ekstrakulikuler pramuka 
dilakukan pada hari jumat dan selasa. Latihan rutin tersebut dilakukan di 
dalam kelas dan di luar kelas. Adapun bentuk latihan rutin yang dilakukan 
di dalam kelas yaitu berupa pemberian materi terkait pendidikan 
kepramukaan yang terdiri dari materi sejarah pramuka, morse, semphore, 
sandi, tali menali dan lain sebagainya. Muatan materi yang diajarkan 
dalam ekstrakulikuler pramuka bukan hanya terkait materi tentang 
kepramukaan saja, akan tetapi materi tentang pengetahuan umum, seperti 
materi tentang keagamaan, sosial dan lain-lain.  
Bentuk latihan rutin yang di lakukan di luar kelas terdiri dari 
latihan PBB, latihan pembuatan tenda, latihan pembuatan tandu, latihan 
tatacara membalut luka dengan kasa, latihan melakukan pertolongan 
pertama terhadap korban yang pingsan dan kegiatan menarik berupa 
permainan. Permainan tersebut bukan hanya bersifat menghibur atau 
menyenangkan saja, akan tetapi permainan tersebut harus bersifat 
mendidik. Hal tersebut sesuai dengan fungsi dari kegiatan-kegiatan 
pramuka (Azwar, 2012) yaitu sebagai berikut: 
1) Kegiatan menarik bagi anak muda 
 Kegiatan menarik berarti kegiatan pramuka harus 
menyenangkan dan mendidik. Oleh karena itu, permainan yang 
dilaksanakan dalam kegiatan ekstrakulikuler pramuka harus 
mempunyai tujuan dan aturan permainan bukan semata untuk 
hiburan. 
2) Pengabdian bagi orang dewasa 
Bagi orang dewasa kepramukaan bukan lagi permainan, tetapi 
merupakan tugas yang memerlukan keikhlasan, kerelaan dan 
pengabdian.  
3) Alat bagi masyarakat dan organisasi 
 Kegiatan pramukaan merupakan alat bagi masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat setempat, dan bagi 
organisasi untuk mencapai tujuan organisasinya. (hlm. 7-8) 
 
Penjelasan tersebut memberikan penjelasan bahwa setiap kegiatan 
yang akan dilakukan harus mempunyai tujuan yang hendak dicapai. 
Begitupun, dengan kegiatan ekstrakulikuler pramuka bahwa dalam setiap 
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kegiatannya harus mempunyai tujuan. Misalnya dalam permainan 
kecepatan pembuatan tenda dan tandu, dalam kegiatan tersebut 
dibutuhkannya kerjasama dan kekompakan antar kelompok, sehingga 
dalam permainan tersebut tujuan yang ingin dicapai yaitu melatih 
kerjasama, melatih kesetiakawanan dan menanamkan sikap kepedulian 
terhadap anggota ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung. 
2.  Kegiatan Bakti Sosial 
Kegiatan bakti sosial merupakan salah satu kegiatan yang sangat 
penting yang dilakukan oleh ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 
Bandung dalam upaya menanamkan kepedulian sosial pada setiap 
anggota ekstrakulikuler pramuka. Ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 
26 Bandung cukup aktif dalam mengadakan kegiatan bakti sosial yang 
melibatkan seluruh anggota ekstrakulikuler pramuka untuk turut 
berpartisipasi aktif dalam melaksanakan kegiatan bakti sosial tersebut. 
  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 
diperoleh informasi bahwa kegiatan bakti sosial ekstrakulikuler pramuka 
SMP Negeri 26 Bandung yang dilakukan di lingkungan sekolah dan bakti 
sosial pramuka yang  dilakukan di luar sekolah. Kegiatan bakti sosial yang 
dilakukan oleh ekstrakulikuler pramuka yang dilakukan di lingkungan 
sekolah terdiri dari kegiatan membersihkan lingkungan sekolah, kegiatan 
membersihkan wc sekolah dan kegiatan membersihkan masjid sekolah. 
Adapun kegiatan bakti sosial yang dilakukan ekstrakulikuler 
pramuka di luar sekolah, yaitu kegiatan bakti sosial yang dilakukan di 
lingkungan masyarakat. Kegiatan bakti sosial yang pernah dilakukan 
ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung, yaitu ikut 
berpartisipasi bersama karang taruna Sukawarna dalam membantu 
masyarakat Sukawarna untuk membersihkan sampah yang ada di sungai 
Cibereum. Selain itu, kegiatan bakti sosial lainnya yang pernah dilakukan 
ekstrakulikuler pramuka yaitu ikut berpartisipasi dalam penggalangan 
bantuan melalui pengumpulan baju bekas layak pakai bagi para korban 
bencana tsunami Lombok. Bentuk kegiatan bakti sosial tersebut sesuai 
dengan ketentuan moral yang harus dimiliki oleh setiap anggota 
ekstrakulikuler pramuka dalam dasa dharma pramuka (Maftuh, 2008) 
yaitu sebagai berikut: 
1) Taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; 
2) Cinta alam dan kasih sayang sesama manusia; 
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3) Patriot yang sopan dan ksatria; 
4) Patuh dan suka bermusyawarah; 
5) Rela menolong dan tabah; 
6) Rajin, terampil dan gembira; 
7) Hemat, cermat dan bersahaja; 
8) Disiplin, berani dan setia; 
9) Bertanggung jawab dan dapat dipercaya; 
10) Suci dalam pikiran, perkataan dan perbuatan. (hlm. 4) 
 
Kesepuluh sikap dalam dasa darma tersebut harus senantiasa 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari oleh setiap anggota 
ekstrakulikuler pramuka. Kegiatan bakti sosial tersebut termasuk dalam 
pengaplikasian dasa dharma pramuka point ke  dua yaitu “cinta alam dan 
kasih sayang sesama manusia” dan point ke lima  “rela menolong dan 
tabah”. Tujuan bakti sosial yang dilakukan ekstrakulikuler pramuka SMP 
Negeri 26 Bandung  ini pastinya untuk menanamkan jiwa kepedulian 
sosial yang tinggi terhadap sesama manusia, karena di dalam tri satya 
point kedua di jelaskan bahwa setiap anggota ekstrakulikuler harus 
berjanji untuk menolong sesama hidup dan mempersiapkan diri 
membangun masyarakat”. Penjelasan tersebut memberikan pemahaman 
bahwa anggota ekstrakulikuler pramuka dipersiapkan untuk terjun 
langsung membangun masyarakat, sehingga untuk menjalin hubungan 
yang harmonis sesama manusia diperlukanlah sikap kepedulian sosial 
yang tinggi, karena sikap kepedulian sosial tersebut merupakan kunci 
keberhasilan dalam menjalin interaksi dan komunikasi yang baik dengan 
sesama manusia. Hal tersebut karena tidak dapat dipungkiri bahwa secara 
kodrati manusia tidak bisa hidup sendiri dan saling membutuhkan satu 
sama lain, maka dari itu sikap kepedulian sosial yang tinggi sangat 
penting diperlukan bagi kelangsungan hidup, baik di lingkungan 
masyarakat, bangsa dan negara. 
3. Kegiatan Tambahan 
Kegiatan tambahan ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 
Bandung, merupakan kegiatan yang dilakukan di luar lingkungan 
sekolah. Kegiatan tambahan  ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 
Bandung, terdiri dari kegiatan pendidikan dan pelatihan dasar (Diklatsar), 
kegiatan camp, kegiatan hiking, kegiatan memasak dan lain sebagainya. 
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Kegiatan pendidikan dan pelatihan dasar (Diklatsar) merupakan kegiatan 
pembekalan dan pemberian materi-materi tentang kepramukaan kepada 
calon anggota ekstrakulikuler pramuka. Selanjutnya, apabila pembekalan 
dan pemberian materi tentang kepramukaan sudah selesai, maka langkah 
selanjutnya dilaksanakan diklatsar. Diklatsar ini dilakukan di luar 
lingkungan sekolah yaitu di alam terbuka dengan tujuan untuk membina 
atau menanamkan para calon anggota cinta alam dan saling menyayangi. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh informasi bahwa kegiatan 
diklatsar ini calon anggota ekstrakulikuler pramuka benar-benar di didik, 
dibina dan dilatih dengan tegas. Hal ini sesuai dalam Pasal 3 Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2010 tentang gerakan 
pramuka, dijeaskan bahwa” 
“Gerakan pramuka berfungsi sebagai wadah untuk mencapai 
tujuan pramuka melalui (1) pendidikan dan pelatihan pramuka; (2) 
pengembangan pramuka: (3) pengabdian masyarakat dan orang 
tua; (4) permainan yang berorientasi pada pendidikan”.   
 
Adapun kegiatan tambahan lainnya seperti kegiatan  camp, 
kegiatan hiking dan  kegiatan memasak, semua kegiatan tersebut 
dilakukan di alam terbuka. Tujuan dari diadakannya kegiatan tersebut di 
alam terbuka yaitu untuk melatih, membina dan menanamkan sikap 
kemandirian, bertanggung jawab, saling bekerjasama dan bersikap 
solideritas yang tinggi. Hal tersebut dapat terlihat misalnya dari kegiatan 
camp, para anggota ekstrakulikuler pramuka saling berkerjasama dalam 
mendirikan tenda, dan kegiatan hiking para anggotanya dituntut untuk 
memiliki sikap solidaritas atau kesetiakawanan untuk mencapai tempat 
tujuan dan sikap saling tolong menolong apabila ada anggota yang 
membutuhkan pertolongan. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa melalui pemberian 
materi dan bentuk kegiatan yang diikuti dalam ekstrakulikuler pramuka 
ini akan membentuk, menumbuhkan bahkan menanamkan kepedulian 
sosial yang tinggi. Dalam ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 
Bandung, baik dari materi maupun kegiatannya ekstrakulikuler pramuka 
memiliki tujuan dalam membentuk dan menanamkan sikap atau karakter 
sebagai warga negara yang baik (good citizenship). Selain itu, setiap 
anggota ekstrakulikuler pramuka dibina dan diajarkan untuk selalu patuh 
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pada tri satya pramuka dan mengamalkan setiap sikap yang terdapat 
dalam nilai-nilai pancasila dan dasa dharma pramuka, baik di lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. 
 
4.2.3 Nilai-nilai Kepedulian Sosial yang Dikembangkan Kegiatan 
Ekstrakulikuler Pramuka SMP Negeri 26 Bandung dalam 
Upaya Menanamkan Kepedulian Sosial 
Kegiatan ekstrakulikuler pramuka merupakan salah satu 
ekstrakulikuler yang proses pemberian pendidikannya dilakukan dalam 
bentuk kegiatan menarik, terarah dan dilakukan di alam terbuka. Kegiatan 
ini memiliki prinsip dan metode dengan tujuan pembentukan watak, 
akhlak dan budipekerti yang baik. Berdasarkan hasil temuan di lapangan, 
diperoleh informasi bahwa kegiatan ekstrakulikuler bukan hanya kegiatan 
yang berbentuk pemberian materi saja di dalam kelas, akan tetapi 
pemberian materi tersebut melalui bentuk game atau permainan yang 
menarik, yang tentunya  dalam pemberian permainan tersebut terkandung 
suatu ajaran atau didikan yang baik bagi terbentuknya pendidikan 
karakter yang baik.  Hal tersebut sesuai dengan tujuan gerakan pramuka 
(Azwar, 2012), yaitu sebagai berikut: 
1) Anggotanya menjadi manusia yang berkepribadian dan 
berwatak luhur serta tinggi mental, moral, budi pekerti dan 
kuat keyakinan beragamanya; 
2) Anggotanya menjadi manusia yang tinggi kecerdasan dan 
keterampilannya; 
3) Anggotanya menjadi manusia yang kuat dan sehat fisiknya; 
4) Anggotanya menjadi warga negara Indonesia yang berjiwa 
pancasila, setia dan patuh kepada negara kesatuan Republik 
Indonesia, sehingga menjadi anggota masyarakat yang baik 
dan berguna yang sanggup dan mampu menyelenggarakan 
pembangunan bangsa dan negara. (hlm. 8-9) 
 
Penjelasan diatas menggambarkan bahwa kegiatan ekstrakulikuler 
pramuka bukan hanya menekankan pada pengetahuan kognitif saja, akan 
tetapi kegiatan ekstrakulikuler tersebut haruslah berorientasi pada 
pembentukan maupun penanaman kepribadian, watak dan budipekerti 
yang baik. Setiap anggota ekstrakulikuler pramuka harus dapat 
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menjunjung tinggi harkat dan manusia, karena semua manusia memiki 
derajat sama baik di hadapan Tuhan maupun hukum. Mengawali 
pembahasan ini maka akan di uraikan terlebih dahulu tringulasi data 
sumber informasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap narasumber yaitu 
wakasek kesiswaan, pelatih ekstrakulikuler pramuka dan anggota 




Triangulasi Sumber Informasi 
Nilai-nilai Kepedulian Sosial yang dikembangkan 

















nilai saling tolong 
menolong, saling 
bekerjasama, 
tolerasi dan saling 
menyayangi. Hal 
tersebut dapat 
terlihat dari kegiatan 
bakti sosial siswa 
yang dilakukan di 
lingkungan sekolah, 













tersebut   terutama 
berasal dari kegiatan 
bakti sosial, karena 
hal tersebut dapat 
terlihat dari antusias 








pramuka yaitu nilai 
saling tolong 
menolong, nilai saling 
bekerjasama, nilai 
kepedulian terhadap 
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pramuka yaitu nilai 
sosial terhadap 
masyarakat, nilai 
sosial terhadap teman, 
nilai sosial terhadap 
guru, nilai sosial 






sesama manusia.  
maupun bentuk 
kegiatan sosial yang 
banyak memberikan 
pelajaran dan manfaat 






harus senantiasa di 
amalkan dalam 
kehidupan sehari-





(Sumber: data diolah oleh peneliti 2019) 
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tringulasi sumber 
informasi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai-nilai kepedulian 
sosial tersebut terutama berasal dari kegiatan-kegiatan sosial yang 
dilakukan oleh ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung. Hal 
tersebut sejalan dengan upaya pembinaan warga negara yang baik dan 
cerdas. Upaya tersebut dapat dilakukan salah satunya melalui pendidikan 
psychopaedagogical development. Psychopaedagogical development 
(Pangalila, 2017, hlm 96) adalah pendekatan yang berasumsi bahwa 
“pengembangan nilai akan berhasil apabila nilai tersebut  
diinternalisasikan, ditanamkan atau dididikkan pada peserta didik”. 
Sosialisai nilai tersebut berlangsung  dalam proses yang disengaja, 
direncanakan, dan sistematis. Berdasarkan pemaparan tersebut dapat 
dipahami bahwa kegiatan ekstrakulikuler pramuka termasuk ke dalam 
pendidikan  psychopaedagogical development, yang mana ekstrakulikuler 
pramuka beranggapan bahwa pengembangan nilai-nilai yang baik, seperti 
nilai kepedulian sosial dapat berhasil dengan diinternalisasikan dan 
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ditanamkan pada setiap anggotanya melalui berbagai kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan ekstrakukulikuler pramuka. 
Adapun, bentuk kegiatan sosial yang dilakukan oleh 
ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung yaitu kegiatan bakti 
sosial. Kegiatan bakti sosial yang dilakukan oleh ekstrakulikuler pramuka 
tersebut dilakukan di lingkungan sekolah dan kegiatan bakti sosial yang 
dilakukan di luar sekolah. Kegiatan bakti sosial sekolah seperti 
membersihkan lingkungan sekolah, toilet dan masjid sekolah, sedangkan 
kegiatan bakti sosial yang dilakukan di luar sekolah yaitu kegiatan 
membantu masyarakat Sukawarna untuk membersihkan sampah di sungai 
Cibereum dan ikut berpartisipasi dalam penggalangan bantuan berupa 
pengumpulan baju bekas layak pakai yang akan di salurkan kepada 
korban bencana tsunami di Lombok. Setiap kegiatan-kegiatan sosial yang 
dilakukan ekstrakulikuler pramuka tersebut merupakan upaya dalam 
menanamkan kepedulian sosial anggota ekstrakulikuler pramuka SMP 
Negeri 26 Bandung. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Lickona, T 
(2012) yang mengemukakan tujuh hal dalam mengajarkan sikap 
kepedulian, yaitu sebagai berikut: 
1) Explain it yang artinya ”jelaskan” dengan mendefinisikan, 
mengilustrasikan, dan membahas pentingnya sikap tersebut. 
2) Examine it yang artinya “telitilah” didalam literature, sejarah 
atau kejadian-kejadian belakangan ini. 
3) Exhibit it yang artinya “tunjukanlah” melalui contoh pribadi. 
4) Expect it yang artinya “harapkanlah” melalui kode, aturan, 
kontrak dan konsekuensi. 
5) Experience it yang artinya “alamiah” dalam aktivitas dan 
hubungan. 
6) Encourage it yang artinya “doronglah” melalui penentuan 
sasaran, praktik sikap baik tersebut dan penilaian diri. 
7) Evaluate yang artinya “evaluasilah” dengan memberikan 
masukan mengenai apa yang sedang mereka lakukan. (hlm. 
330) 
 
Pemaparan pendapat Lickona terkait tujuh hal dalam mengajarkan 
sikap kepedulian sosial tersebut dapat dipahami bahwasannya untuk 
mengajarkan sikap kepedulian sosial terhadap seseorang haruslah dimulai 
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dengan menjelaskan arti kepedulian sosial. Setelah selesai kemudian 
dilanjutkan dengan memberikan contoh nyata dari kepedulian sosial 
dengan disertai dorongan untuk meniru sikap kepedulian sosial tersebut. 
Hal tersebut telah sesuai dengan apa yang dilakukan oleh ekstrakulikuler 
pramuka SMP Negeri 26 Bandung, yang mana pelatih ekstrakulikuler 
pramuka mendorong para anggota ekstrakulikuler pramuka untuk ikut 
terlibat langsung dalam kegiatan bakti sosial, baik yang dilakukan di 
lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Pendapat Lickona 
tersebut sejalan dengan pendapat Kholberg (dalam Diyah dan Warsono, 
2017, hlm 300) menyatakan bahwa “aspek sosialisasi dari perkembangan 
moral yaitu orang-orang yang berada pada tahap perkembangan yang 
lebih tinggi dan memiliki pengaruh yang sangat besar”.  
Penjelasan tersebut memberikan pemahaman bahwa sosialiasi dari 
perkembangan moral seseorang dapat dapat dilakukan oleh orang-orang 
yang memiliki pengararuh yang besar. Dalam kegiatan ekstrakulikuler 
pramuka SMP Negeri 26 Bandung, pelatih ekstrakulikuler yang berperan 
besar dan berpengaruh dalam perkembangan moral para anggotanya. 
Perkembangan moral tersebut seperti penanaman kepedulian sosial bagi 
para anggota ekstrakulikuler pramuka. Pelatih ekstrakulikuler pramuka 
memberikan dorongan kepada setiap anggotanya untuk terlibat langsung 
dengan kegiatan bakti sosial di lingkungan masyarakat. Keterlibatan 
langsung dari anggota ekstrakulikuler dalam kegiatan bakti sosial tersebut 
dapat menjadi salah satu faktor dalam pembentukan dan perubahan 
karakter kepedulian sosial. Sebagaimana dengan pendapat Gerungan 
(1991) yang mengemukakan  faktor-faktor yang menjadi peranan penting 
dalam pembentukan dan perubahan karakter pada anak yaitu: 
1) Faktor intern, yaitu faktor yang terdapat dalam diri manusia 
itu sendiri, faktor ini berupa selectivity atau daya pilih 
seseorang untuk menerima dan mengolah pengaruh-pengaruh 
yang datang dari luar. 
2) Faktor ekstern yaitu faktor yang terdapat diluar pribadi 
manusia, faktor ini berupa interaksi sosial yang terjadi diluar 
kelompok, misalnya interaksi yang dihasilkan dari alat-alat 
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Penjelasan di atas memberikan pemahaman bahwa kegiatan bakti 
sosial yang dilakukan oleh ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 
Bandung, merupakan salah satu faktor eksternal dalam pembentukan dan 
perubahan karakter kepedulian sosial. Hal tersebut karena adanya 
stimulus yang diberikan berupa interaksi sosial yang dilakukan di 
lingkungan masyarakat. Interaksi sosial tersebut berupa partisipasi dari 
anggota ekstrakulikuler pramuka untuk terlibat langsung untuk membantu 
masyarakat Sukawarna membersihkan sampah yang terdapat di sungai 
Cibereum. Dalam setiap ekstrakulikuler di sekolah terdapat nilai-nilai 
yang dikembangkan, begitu pula dengan ekstrakulikuler pramuka SMP 
Negeri 26 Bandung, yang di dalamnya terkandung nilai-nilai yang bisa 
melalui berbagai kegiatan yang dilaksanakan. Menurut Zahruddin (dalam 
Muslimah, 2013, hlm. 165) mengemukakan bahwa nilai adalah sesuatu 
yang menarik, sesuatu yang dicari, sesuatu yang menyenangkan, sesuatu 
yang dicari dan di inginkan. Nilai dapat dikatakan sesuatu hal  yang 
berharga dan benar-benar di cita-citakan dan di inginkan untuk dicapai. 
Selain itu, menurut Samani dan Hariyanto (2012, hlm. 51) 
mengungkapkan beberapa nilai-nilai yang harus dikembangkan dalam 
mengukur keberhasilan sekolah yaitu “nilai kejujuran, tanggung jawab, 
peduli dan kreatif”.  
Hal tersebut sejalan dengan  pendapat Yong pail (dalam A. 
Tabi’in, 2017, hlm. 49) mengemukakan bahwa “Sekolah memiliki dua 
fungsi utama yaitu sebagai instrumen untuk mentransmisikan nilai-nilai 
sosial masyarakat (to transmit sociental values) dan sebagai agen untuk 
transformasi sosial (to be the agent of social transform). Dari penjelasan 
tersebut dapat dipahami bahwa sekolah memiliki peran yang sangat 
penting dan tanggung jawab yang besar dalam membina dan 
mencerdaskan bangsa sebagai warga negara yang baik. Sehingga dalam 
pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler harus mengandung nilai-nilai sosial, 
salah satunya yaitu nilai kepedulian sosial yang dapat dikembangkan 
dalam kegiatan ekstrakulikuler pramuka. Setelah diperoleh tringulasi data 
berdasarkan sumber informasi di atas maka untuk memudahkan dalam 
memberikan identifikasi mengenai nilai-nilai kepedulian sosial yang 
dikembangkan ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung, perlu 
di tunjang dengan tringulasi pengumpulan data yang dibuat berdasarkan 
hasil wawancara dan pengamatan melalui observasi dan studi 
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dokumentasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini. Berikut ini 




Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 
Nilai-nilai Kepedulian Sosial yang dikembangkan 
Ekstrakulikuler Pramuka SMP Negeri 26 Bandung 
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rasa empati dan rela 
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(Sumber: data diolah oleh peneliti 2019) 
 
Berdasarkan uraian dari tringulasi sumber informasi dan 
pengumpulan data dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat berbagai 
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macam nilai-nilai kepedulian sosial yang terkandung dalam kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka. Adapun, nilai-nilai kepedulian sosial yang 
dikembangkan dalam ekstrakulikuler pramuka yaitu nilai saling tolong 
menolong, nilai empati terhadap sesama manusia, nilai kerjasama, nilai 
tanggung jawab,  nilai sayang menyanyangi dan nilai solideritas. Hal ini 
sesuai dengan nilai-nilai butir pengamalan Pancasila sila ke dua, nilai-
nilai kemanusia yang adil dan beradab  (Saputra, Lukman Surya dkk, 
2017) yaitu sebagai berikut: 
1. Mengakui dan memperlakukan manusia sesuai dengan harkat 
dan martabatnya sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa; 
2. Mengakui persamaan derajat, persamaan hak dan kewajiban 
asasi setiap manusia, tanpa membeda-bedakan suku, 
keturunan, agama, kepercayaan, jenis kelamin, kedudukan 
sosial, warna kulit dan sebagainya; 
3.  Mengembangkan sikap saling mencintai sesama manusia; 
4.  Mengembangkan sikap tegang rasa dan tepa salira; 
5.  Mengembangkan sikap tidak semena-mena terhadap orang lain; 
6. Menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan; 
7. Gemar melakukan kegiatan kemanusiaan; 
8. Berani membela kebenaran dan keadilan; 
9. Bangsa Indonesia merasa dirinya sebagai bagian dari seluruh 
umat manusia; 
10. Mengembangkan sikap hormat menghormati dan bekerja sama 
dengan orang lain. (hlm. 15) 
 
Dalam penjelasan tersebut memberikan pemahaman bahwa nilai-
nilai kemanusiaan adalah nilai-nilai yang menjunjung tinggi derajat atau 
kedudukan manusiaan, menjunjung tinggi persamaan hak dan kewajiban 
sebagai warga negara yang baik. Karakter nilai-nilai kemanusiaan 
seseorang yang baik dapat tercermin dalam diri seseorang  dalam 
memperlakukan orang lain sesuai dengan harkat dan martabatnya sebagai 
makhluk Tuhan Yang Maha Esa tanpa membeda-bedakan ras, agama, 
status sosial dan lain sebagainya. Adapun, nilai-nilai kepedulian sosial 
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 1. Empati terhadap sesama manusia 
Empati merupakan suatu perasaan yang mampu merasakan 
keadaan yang dialami orang lain, yang menimbulkan suatu perilaku 
simpati untuk bertindak menolong tentang apa yang dialami orang 
tersebut. Berdasarkan hasil temuan di lapangan, sikap empati ini dapat 
terlihat dari kegiatan bakti sosial yang dilakukan ekstrakulikuler pramuka 
SMP Negeri 26 Bandung. Kegiatan bakti sosial yang pernah dilakukan 
ekstrakulikuler pramuka ini salah satunya yaitu ikut berpartisipasi dalam 
penggalangan bantuan terhadap korban bencana tsunami Lombok. Sikap 
empati tersebut terlihat ketika para anggota ekstrakulikuler pramuka ikut 
bersimpati dengan melakukan aksi penggalangan bantuan melalui 
pengumpulan baju bekas yang layak pakai bagi korban tsunami Lombok.  
Dari partisipasi anggota ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 
Bandung, dalam melakukan kegiatan bakti sosial. Kegiatan bakti sosial 
dalam melakukan penggalangan bantuan melalui pengumpulan baju 
bekas yang layak bagi korban bencana tsunami Lombok tersebut bisa 
dilihat bahwa dalam diri anggota ekstrakulikuler pramuka sudah tertanam 
rasa kemanusiaan, tanggung jawab, empati dan tentunya jiwa kepedulian 
sosial yang tinggi. 
2. Tolong-Menolong 
Sikap tolong menolong merupakan suatu tindakan atau perbuatan 
lanjutan yang dilakukan setelah munculnya sikap empati dalam diri 
seseorang. Sikap tolong menolong sebagai sikap saling membantu 
terhadap orang lain yang membutuhkan bantuan, tanpa melihat adanya 
keuntungan ataupun kerugian yang akan didapat. Berdasarkan temuan 
hasil observasi dan wawancara yang didukung dengan analisis dokumen, 
diperoleh informasi bahwa nilai tolong menolong dalam kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung, dapat terlihat pada 
berbagai macam kegiatan yang dilakukan ekstrakulikuler pramuka, baik 
dalam kegiatan latihan ekstrakulikuler pramuka maupun kegiatan bakti 
sosial. 
Nilai tolong menolong dalam kegiatan latihan ekstrakulikuler 
pramuka dapat terlihat dalam aspek saling membantu misalnya 
menyiapkan dan membereskan hasil latihan membuat tenda, latihan 
membuat tandu dan lain sebagainya. Sedangkan, nilai tolong menolong 
dalam kegiatan bakti sosial yang dilakukan ekstrakulikuler pramuka, 
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seperti memberikan bantuan kepada korban bencana tsunami di Lombok 
dengan memberikan bantuan berupa pengumpulan baju bekas yang layak 
pakai dan kegiatan bakti sosial lainnya yaitu ikut berpartisipasi langsung 
dalam membantu masyarakat Sukawarna membersihkan sampah yang 
terdapat di sungai Cibereum. 
Kegiatan-kegiatan ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 
Bandung tersebut sesuai dengan fungsi gerakan pramuka yang tercantum 
dalam Pasal 3 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2010 
tentang gerakan pramuka menjelaskan bahwa “gerakan pramuka 
berfungsi sebagai wadah untuk mencapai tujuan pramuka melalui (a) 
pendidikan dan pelatihan pramuka; (b) pengembangan pramuka; (c) 
pengabdian masyarakat dan orang tua; (d) permainan yang berorientasi 
pada pendidikan”. Sehingga, dari pejelasan tersebut dapat dipahami 
bahwa kegiatan bakti sosial yang dilakukan ekstrakulikuler pramuka SMP 
Negeri 26 Bandung termasuk  tujuan gerakan pramuka dalam aspek 
pengabdian kepada masyarakat. Hal tersebut dapat terlihat dari keikut 
sertaan atau partisipasi dari anggota ekstrakulikuler pramuka untuk terjun 
langsung terlibat dalam membantu setiap persoalan atau permasalahan 
yang terjadi di lingkungan masyarakat. 
3. Rela Berkorban 
Sikap rela berkorban merupakan suatu sikap perbuatan yang 
mencerminkan ketulusan dan keikhlasan dalam membantu dan 
memberikan sesuatu terhadap orang lain yang membutuhkan bantuan, 
tanpa mengharapkan timbal balik atau balasan terhadap bantuan yang 
diberikan. Berdasarkan hasil temuan dilapangan, diperoleh informasi 
bahwa sikap rela berkorban dapat terlihat dari kegiatan bakti sosial yang 
dilakukan ekstrakulikuler pramuka. Kegiatan bakti sosial yang dilakukan 
oleh ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung, seperti ikut 
berpartisipasi dalam kegiatan penggalangan bantuan bagi korban tsunami 
di Lombok dan ikut berpartisipasi membantu masyarakat Sukawarna 
membersihkan sampah di sungai Cibereum. 
Kegiatan ekstrakulikuler pramuka dalam berpartisipasi 
memberikan bantuan terhadap korban bencana tsunami melalui 
penggalangan bantuan berupa pengumpulan baju bekas layak pakai. Dari 
kegiatan tersebut dapat terlihat bahwa para anggota ektrakulikuler rela 
berkorban untuk memberikan sumbangan berupa barang dan jasa 
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terhadap korban bencana tsunami di Lombok. Para anggota 
ekstrakulikuler pramuka rela berkorban untuk memberikan sumbangan 
barang berupa pakaian yang layak pakai. Sedangkan, sumbangan jasa 
yang diberikan oleh para anggota ekstrakulikuler pramuka kerelaan dan 
keikhlasan anggota ekstrakulikuler pramuka untuk mengadakan 
penggalangan bantuan dengan mengumpulkan baju bekas yang layak 
pakai yang nantinya akan disumbangkan kepada korban bencana tsunami 
di Lombok. 
Adapun, kegiatan bakti sosial lainnya yang dilakukan 
ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung yaitu ikut 
berpartisipasi langsung untuk membantu masyarakat Sukawarna dalam 
membersihkan sampah yang terdapat di sungai Cibereum. Dari kegiatan 
tersebut dapat terlihat bahwa para anggota ekstrakulikuler pramuka rela 
berkorban membantu masyarakat Sukawarna untuk membersihkan 
sampah di sungai Cibereum secara sukarela dan ikhlas. Hal tersebut juga 
dapat dilihat dari kesukarelaan mereka untuk membantu, meskipun hal 
tersebut dapat menghabiskan waktu dan tenaga yang dimiliki masing-
masing para anggota ekstrakulikuler pramuka.  
4. Kerjasama 
Kerjasama merupakan suatu perbuatan atau tindakan yang 
dilakukan bersama-sama dengan beberapa orang atau kelompok untuk 
mencapai suatu tujuan bersama. Perilaku kerjasama tersebut merupakan 
elemen penting untuk berinteraksi di dalam kehidupan manusia, karena 
tidak dapat dipungkiri bahwa manusia merupakan makhluk sosial yang 
saling membutuhkan satu sama lain. Berdasarkan hasil temuan 
dilapangan, diperoleh informasi bahwa kerjasama antar anggota 
ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung dapat terlihat baik 
dalam kegiatan bakti sosial yang dilakukan di lingkungan sekolah 
maupun bentuk kegiatan ekstrakulikuler pramuka yang lainnya.  
Kegiatan bakti sosial dilingkungan sekolah yang dilakukan oleh 
ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung ini yaitu berpartisipasi 
saling bekerjasama dalam membersihkan lingkungan, toilet dan masjid 
sekolah. Dalam kegiatan tersebut dapat terlihat kerjasama yang terjalin 
antar anggota ekstrakulikuler pramuka, yang mana dalam kegiatan bakti 
sosial tersebut dilakukan secara bersama-sama. Setiap anggota 
ekstrakulikuler saling bahu-membahu bekerjasama membersihkan 
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lingkungan sekolah,toilet dan masjid sekolah. Adapun, kegiatan 
esktrakulikuler lainnya misalnya dalam kegiatan camp dan hiking. Dalam 
kegiatan camp, kerjasama antar anggota ekstrakulikuler tersebut dapat 
terlihat dari kerjasama dalam hal membuat tenda, sedangkan kegiatan 
hiking, kerjasama antar anggota ekstrakulikuler pramuka dapat terlihat 
dari saling bekerjasama untuk sampai pada tempat yang akan dituju 
anggota ekstrakulikuler pramuka. 
5. Solidaritas 
Solidaritas merupakan suatu kemauan untuk bersikap 
kesetiakawanan, persamaan nasib dan keinginan untuk bersikap saling 
peduli terhadap sesama manusia, demi terwujudnya keharmonisan 
hubungan persaudaraan antar sesama manusia. Sikap solidaritas 
ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung tersebut dapat terlihat 
dari kegiatan-kegiatan bakti sosial yang dilakukan. Kegiatan bakti sosial 
yang dilakukan ekstrakulikuler pramuka seperti kegiatan membersihkan 
lingkungan sekolah, kegiatan membantu korban bencana tsunami di 
Lombok dengan melakukan penggalangan bantuan berupa pengumpulan 
baju yang layak dan kegiatan berpartisipasi aktif dalam membantu 
masyarakat Sukawarna membersihkan sampah yang terdapat di sungai 
Cibereum. Setiap bentuk kegiatan bakti sosial tersebut merupakan bentuk 
solidaritas para anggota ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 
Bandung, untuk membantu orang lain yang sedang membutuhkan 
bantuan. Sikap solidaritas para anggota ekstrakulikuler pramuka tersebut 
merupakan bentuk dari sikap kepedulian sosial terhadap sesama manusia. 
Nilai-nilai kepedulian sosial yang dikembangkan dalam 
ekstrakulikuler pramuka tersebut berkaitan erat dengan misi pendidikan 
kewarganegaran (PKn) (Ihsan, 2017, hlm. 49) yaitu “menciptakan 
kompetensi warga negara yang baik (good citizhenship) supaya mampu 
berperan aktif dan bertanggung jawab untuk kelangsungan pemerintahan 
demokratis, melalui pengembangan pengetahuan, keterampilan dan 
karakter kewarganegaraan”. Pendidikan Kewarganegaraan merupakan 
salah satu mata pelajaran yang sangat berpengaruh, dalam pembentukan 
watak dan peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa (Nst & Desi, 2018, hlm. 59). Kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka ini dapat membentuk bahkan menanamkan 
karakter yang baik, salah satunya yaitu karakter kepedulian sosial, 
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sehingga kegiatan ekstrakulikuler pramuka ini sudah menjalankan dan 
mewujudkan misi yang terdapat dalam pendidikan pancasila dan 
kewarganegaraan. 
Kepedulian sosial merupakan suatu sikap yang berhubungan 
dengan rasa kemanusiaan, yang mana sikap kepedulian sosial tersebut 
dapat menimbulkan rasa empati kemudian dilanjutkan dengan tindakan 
keinginan untuk menolong orang yang membutuhkan pertolongan. 
Kepedulian sosial memiliki hubungan dengan pendidikan 
kewarganegaraan. Karakter kepedulian sosial tersebut termasuk kedalam 
komponen pendidikan kewarganegaraan. Pendidikan Kewarganegaraan 
mempunyai tiga komponen (Adnan, M. Fachri, 2005, hlm. 71-73)  yaitu 
(1) Pengetahuan Kewarganegaraan (Civics Knowladge); (2) 
Keterampilan Kewarganegaraan (Civics Skill); (3) Watak Kepribadian 
Kewarganegaraan (Civics Disposition). 
Penjelasan di atas memberikan pemahaman bahwa kepedulian 
sosial termasuk kedalam komponen pendidikan kewarganegaraan dalam 
hal aspek watak kepribadian kewarganegaraan (Civics Dispostion), yang 
mana dalam komponen watak kepribdaian (Civics Dispostion) ini 
meliputi ciri-ciri watak pribadi seperti tanggung jawab moral, disiplin 
diri, peduli sosial dan rasa hormat terhadap nilai dan martabat manusia. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Quiqley dkk (dalam Winataputra 
dan Dasim 2007) menyatakan lebih lanjut bahwa watak kewarganegaraan 
(civic disposition) adalah 
Kepribadian yang mencakup kesopanan dan interaksi manusiawi, 
tanggung jawab individual, disiplin diri, kepedulian terhadap 
masyarakat, keterbukaan yang mencakup: skeptisme, pengenalan 
terhadap kemenduaan,sikap kompromi yang mencakup prinsip-
prinsip konflik dan batas-batas kompromi, toleransi pada 
keberagamaan, kesabaran dan keajegan, kebaruan, pemurah hati, 
dan setia terhadap bangsa dan segala prinsipnya. (hlm. 61) 
 
Penjelasan tersebut memaparkan bahwa kepedulian sosial 
merupakan karakteristik kepribadian yang membangun watak 
kewarganegaraan. Kepedulian sosial tersebut merupakan watak atau 
karakter yang harus dimiliki oleh setiap orang, hal tersebut karena tidak 
dapat dipungkiri bahwa manusia merupakan makhluk sosial yang secara 
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kodrati tidak bisa hidup sendiri dan membutuhkan bantuan dari orang 
lain. Karakter kepedulian sosial merupakan elemen penting yang harus 
dimiliki oleh setiap orang, karena karakter kepedulian sosial tersebut akan 
menciptakan suasana yang harmonis dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. 
Berdasarkan temuan hasil observasi dan wawancara didukung 
dengan hasil analisis dokumen, diperoleh informasi bahwa setiap siswa 
yang mengikuti ekstrakulikuler pramuka mengalami perubahan dalam 
karakter kepedulian sosial. Watak kewarganegaraan berkembang secara 
perlahan sebagai akibat dari apa yang telah dipelajari dan dialami 
seseorang di rumah, sekolah, komunitas dan organisasi-organisasi civil 
society. Hal tersebut sama halnya seperti sikap kepedulian sosial setiap 
para anggota ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 yang lebih kuat dan 
lebih tertanam dalam jiwa anggota ekstrakulikuler pramuka, yang mana 
sikap kepedulian tersebut berasal dari apa yang dipelajari, dialami dan 
menjadi pengalaman bagi para anggotanya dari setiap kegiatan yang 
dilakukan ekstrakulikuler pramuka.  
Sikap kepedulian tesebut dapat terlihat dari antusias partisipasi dan 
semangat tinggi dari para anggota untuk mengikuti setiap kegiatan bakti 
sosial yang dilakukan di lingkungan sekolah maupun di lingkungan 
masyarakat. Kegiatan bakti sosial yang dilakukan di lingkungan sekolah 
yaitu bekerjasama dalam membersihkan lingkungan, toilet  dan masjid 
sekolah, sedangkan kegiatan bakti sosial di luar lingkungan sekolah yaitu 
berpartisipasi aktif dalam memberikan bantuan kepada korban bencana 
tsunami di Lombok melalui penggalangan bantuan berupa pengumpulan 
baju bekas yang layak pakai dan berpartisipasi langsung dalam membantu 
masyarakat Sukawarna membersihkan sampah yang terdapat di sungai 
Cibereum. Hal tersebut sesuai dengan prinsip dasar kepramukaan 
(Damanik, 2014, hlm. 19), yaitu (1) iman dan taqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, (2) peduli terhadap bangsa, negara, sesama manusia dan alam 
serta isinya, (3) peduli terhadap diri sendiri, (4) taat kepada kode 
penghormatan pramuka. Keempat prinsip dasar kemanusiaan tersebut 
merupakan nilai dan norma yang harus menjadi landasan hidup bagi 
seluruh anggota ekstrakulikuler pramuka. 
Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
manfaat dan nilai-nilai kepedulian sosial yang bisa dikembangkan dalam 
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ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung. Nilai-nilai kepedulian 
sosial yang dikembangkan dalam kegiatan ekstrakulikuler  SMP Negeri 
26 Bandung yaitu nilai empati terhadap sesama manusia, nilai tolong 
menolong, nilai rela berkorban, nilai kerjasama dan nilai solideritas. 
Nilai-nilai kepedulian sosial tersebut dapat dikembangkan melalui 
berbagai kegiatan yang dilaksanakan ekstrakulikuler pramuka. Kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung berperan penting 
dalam menanamkan kepedulian sosial. Hal tersebut disebabkan dalam 
ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung, setiap anggotanya 
bukan hanya dituntut untuk mengamalkan setiap nilai yang terdapat 
dalam trisatya dan dasa dharma pramuka saja, akan tetapi setiap 
anggotanya dibina dan diajarkan untuk terjun langsung terlibat dengan 
lingkungan masyarakat, sebagai kontribusi dalam membangun 
masyarakat. Keberhasilan pembentukan watak kewarganegaraan tersebut 
juga melalui bentuk partisipasi peduli sosial yang dicapai melalui 
penanaman keterampilan, etika dan partisipasi dalam bidang kegiatan 
sosial. 
 
4.3.3 Kurangnya Komitmen Anggota Ekstrakulikuler Pramuka dan 
Rendahnya Dukungan Pihak Sekolah menjadi Faktor Utama 
Kendala yang dihadapi Ekstrakulikuler Pramuka SMP Negeri 
26 Bandung dalam Menanamkan Kepedulian Sosial Siwa  
Berdasarkan temuan hasil observasi dan wawancara yang 
didukung hasil analisis dokumen, diperoleh informasi bahwa kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung, bukan hanya kegiatan 
ekstrakulikuler yang hanya sebatas mengajarkan pendidikan mengenai 
kepramukaan saja, akan tetapi setiap kegiatan ekstrakulikuler pramuka 
SMP Negeri 26 Bandung dibarengi dengan praktek yang dilakukan di 
lapangan. Hal tersebut dapat terlihat bahwa setiap anggota ekstrakulikuler 
pramuka SMP Negeri 26 Bandung, diterjunkan langsung kedalam 
lingkungan masyarakat. Salah satu bentuk contohnya seperti 
ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung, sering melaksanakan 
koordinasi dengan wilayah setempat, sehingga apabila ada suatu 
permasalahan yang membutuhkan bantuan, para anggota ekstrakulikuler 
pramuka SMP Negeri 26 Bandung siap siaga untuk membantu 
menyelesaikan permasalahan yang terjadi tersebut. Misalnya 
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permasalahan yang terjadi di lingkungan masyarakat Sukawarna terkait 
sampah di sungai Cibereum, anggota ekstrakulikuler pramuka SMP 
Negeri 26 Bandung ikut berpartisipasi langsung dalam membantu 
masyarakat Sukawarna membersihkan sampah yang terdapat di sungai 
Cibereum. Hal tersebut sesuai dengan pendapat M. Noor (2012) 
mengemukakan tentang kegiatan ekstrakulikuler, memiliki beberapa 
fungsi yaitu sebagai berikut: 
1) Pengembangan yaitu fungsi kegiatan ekstrakulikuler untuk 
mengembangkan kemampuan dan kreativitas peserta didik  
sesuai dengan potensi, bakat dan minat mereka. 
2) Sosial yaitu fungsi kegiatan  kegiatan ekstrakulikuler untuk 
mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial 
peserta didik. 
3) Rekreatif yaitu fungsi kegiatan  kegiatan ekstrakulikuler 
untuk mengembangkan suasan rileks, menggembirakan dan 
menyenangkan bagi peserta didik yang menunjang proses 
perkembangan. (hlm 75-76) 
 
Dari pemaparan materi di atas, dapat dikatakan bahwa 
ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung memiliki fungsi 
sebagaimana mestinya. Ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 tersebut 
telah berfungsi sebagai pengembangan, sosial dan rekreatif. Hal tersebut 
dapat terlihat dalam kegiatan-kegiatan ekstrakulikuler pramuka, yang 
mana kegiatan ekstrakulikuler tersebut bukan hanya kegiatan terkait 
pendidikan kepramukaan saja, akan tetapi ekstrakulikuler pramuka SMP 
Negeri 26 Bandung juga melaksanakan kegiatan-kegiatan bakti sosial. 
Seluruh anggota ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung 
tersebut diterjunkan langsung dalam lingkungan masyarakat untuk 
melaksanakan kegiatan bakti sosial, sehingga dengan segala bentuk 
kegiatan bakti sosial tersebut ekstrakulikuler pramuka sudah berfungsi 
sebagai pengembangan sosial. Kegiatan bakti sosial yang secara terus 
menerus akan menyebabkan terjadinya pengembangan sosial. 
Pengembangan sosial yang terjadi dalam diri pribadi anggota 
ekstrakulikuler pramuka dapat menumbuhkan dan menanamkan 
kepedulian sosial dan tanggung jawab sosial terhadap sesama manusia.  
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Pendidikan Kewarganegaraan sebagai salah satu mata pelajaran 
yang lebih berfokus pada penanaman nilai moral dan karakter untuk 
menjadi warga negara yang baik  hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Winataputra dan Budimansyah  (2007, hlm. 15) menyatakan bahwa 
“Pendidikan kewarganegaraan haruslah menjadi pendidikan untuk 
membangun jati diri kewarganegaran dengan pusat perhatian pada tiga 
“strand” atau garapan, yakni social and moral responsibility,comunity 
invilment and political literacy, yaitu pengembangan sosial dan moral, 
perlibatan kemasyarakatan dan kemelekpolitikan”. Sebagaimana 
pendapat Cogan dan Dericot (dalam Maftuh, 2008) yang mengemukakan 
adanya delapan karakteristik yang perlu dimiliki warga negara pada masa 
kini yaitu: 
1) Kemampuan mengenal dan mendekati masalah sebagai warga 
masyarakat global; 
2) Kemampuan bekerjasama dengan orang lain  dan memikul 
tanggung jawab atas peran atau kewajibannya dalam 
masyarakat; 
3) Kemampuan untuk memahami, menerima dan menghormati 
perbedaan-perbedaan yang berbeda; 
4) Kemampuan berpikir kritis dan sistematis; 
5) Kemampuan untuk menyelesaikan konflik secara damai tanpa 
kekerasan; 
6) Kemauan mengubah gaya hidup dan kebiasaan konsumtif untuk 
melindungi lingkungan; 
7) Memiliki kepekaan terhadap hak asasi dan hak kaum wanita, 
minoritas etnis dan sebagainya; 
8) Kemampuan dan kemauan berpartisipasi dalam kehidupan 
politik tingkatan lokal, nasional dan internasional. (hlm. 138) 
 
Pendidikan Kewarganegaraan memberikan peranan penting dalam 
pembentukan karakter bagi siswa, yang mana pembentukan karakternya 
melalui pemberian materi yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan 
belajar mengajar di kelas. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Jansen dan 
Knight (dalam Maftuh, 2008, hlm. 141) yang menyatakan bahwa 
“pengajaran moral secara langsung dapat berupa penyajian konsep 
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melalui contoh dan definisi, diskusi kelas dan bermain peran, atau melalui 
pemberian hadiah (pujian) bagi perilaku yang sesuai”.  
Terselenggaranya kegiatan ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 
26 Bandung, dapat dijadikan sebagai sarana dalam pembentukan maupun 
penanaman karakter sebagai warga negara yang baik. Hal tersebut karena 
ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung setiap anggotanya 
dilibatkan langsung untuk terjun dalam kegiatan bakti sosial yang 
diadakan dalam lingkungan masyarakat, sehingga dengan diadakannya 
kegiatan bakti sosial tersebut dapat membentuk dan menanamkan 
karakter yang baik yaitu salah satunya karakter kepedulian terhadap 
sesama manusia. Dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa ekstrakulikuler 
pramuka memiliki hubungan dengan pendidikan kewarganegaraan dalam 
hal pembentukan dan penanaman nilai kepribadian dan karakter sebagai 
warga negara yang baik.  
Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap pelaksanaan kegiatan 
pastinya terdapat beberapa hal baik dari faktor internal maupun eksternal 
yang dapat mempengaruhi dan menjadi penghambat atau kendala dalam 
pelaksanaanya. Begitupun dengan pelaksanaan ekstrakulikuler pramuka 
SMP Negeri 26 Bandung dalam upaya menanamkan kepedulian sosial 
tidaklah berjalan lancar begitu saja, melainkan terdapat berbagai kendala 
yang dihadapi ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung. 
 
Tabel 4.5 
Triangulasi Sumber Informasi 
Kendala yang dihadapi ekstrakulikuler Pramuka dalam 
















Terdapat dua faktor 







pada waktu latihan 
atau alokasi waktu 
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para pihak sekolah 
yang kurang 
mendukung dalam 





(Sumber: data diolah oleh peneliti 2019) 
 
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tringulasi sumber 
informasi di atas, maka diperoleh hasil bahwa terdapat berbagai kendala 
yang dihadapi ekstrakulikuler pramuka dalam menanamkan kepedulian 
sosial. Kendala tersebut berasal dari faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal ini seperti kurangnya keikutsertaan seluruh anggota 
ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung dalam mengikuti 
latihan kegiatan ekstrakulikuler pramuka. Hal ini disebabkan oleh kurang 
mampunya anggota pramuka dalam  membagi waktu antara akademik 
dengan latihan ekstrakulikuler pramuka. Selain itu juga disebabkan terkait 
sulitnya mendapatkan izin dari orang tua untuk mengikuti kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka. karena kekhawatiran orang tua yang 
beranggapan bahwa kegiatan ekstrakulikuler dapat mengganggu belajar.  
Adapun, faktor ekternal yang menjadi kendala dari pelaksanaan 
kegiatan ekstrakulikuler pramuka yaitu anggaran dana yang diberikan 
sekolah belum memadai, pemberian alokasi waktu untuk latihan kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka dirasa sedikit, sulitnya mendapatkan izin dari 
pihak sekolah apabila ekstrakulikuler pramuka akan mengadakan 
kegiatan dan kurangnya dukungan dari pihak sekolah terhadap bentuk 
kegiatan yang akan dilaksanakan ekstrakulikuler pramuka.  Setelah 
diperoleh tringulasi data berdasarkan sumber informasi di atas, maka 
untuk lebih mempermudah peneliti dalam memberikan identifikasi 
mengenai kendala yang dihadapi ekstrakulikuler pramuka, maka perlu 
ditunjang dengan tringulasi pengumpulan data yang dibuat berdasarkan 
hasil wawancara dan pengamatan atau observasi yang secara langsung 
dilakukan oleh peneliti dilapangan serta di dukung dengan studi 
dokumentasi dalam penelitian ini. Adapun, tringulasi data yang dibuat 
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berdasarkan teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 
Kendala yang dihadapi dalam Kegiatan Ekstrakulikuler 
Pramuka dalam Upaya Menanamkan Kepedulian Sosial Siswa SMP 
Negeri 26 Bandung 
 
Observasi Wawancara Analisis Dokumen 
Kurangnya 







terlihat dari sarana 





















berasal dari faktor 





pramuka SMP Negeri 





















sempit dan sekolah 
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camp, sekolah hanya 
menyediakan 6 tenda 








pramuka dan kendala 
lainnya yaitu sulitnya 

















yang disebabkan dari 
kurangnya   
dukungan dari 
sekolah terkait sarana 
dan prasana, seperti 





latihan yang sedikit,  
administrasi 
pemberian izin dari 
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kegiatan yang masih 







(Sumber: data diolah oleh peneliti 2019) 
 
Berdasarkan uraian dari tringulasi sumber informasi dan tringulasi 
teknik pengumpulan data, maka peneliti dapat memperoleh informasi 
mengenai beberapa kendala yang dihadapi ekstrakulikuler pramuka SMP 
Negeri 26 Bandung dalam upaya menanamkan kepedulian sosial siswa. 
Kendala-kenda yang diperoleh peneliti baik dari tringulasi sumber 
informasi maupun tringulasi teknik pengumpulan data di atas 
dikelompokan menjadi dua bagian yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal tersebut merupakan kendala yang terdapat 
dalam ekstrakulikuler pramuka itu sendiri, yaitu kurangnya komitmen 
dari anggota ekstrakulikuler untuk mengikuti kegiatan ekstrakulikuler 
pramuka. Sedangkan faktor eksternal merupakan kendala yang terdapat 
di pihak sekolah, yaitu rendahnya dukungan pihak sekolah, dalam 
menyediakan sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka. Adapun, penjelasan dari kedua kendala utama 
yang dihadapi ekstrakulikuler pramuka, yaitu sebagai berikut: 
1. Kurangnya Komitmen Anggota Ekstrakulikuler Pramuka 
Berdasarkan hasil temuan di lapangan dapat dinyatakan bahwa 
kendala yang dihadapi ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung 
yaitu kurangnya komitmen dari anggota ekstrakulikuler pramuka dalam 
mengikuti seluruh kegiatan ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 
Bandung. Hal tersebut dapat terlihat dari masih banyaknya anggota 
ekstrakulikuler pramuka yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakulikuler 
pramuka. Ketidak ikutsertaan anggota ekstrakulikuler pramuka tersebut 
dengan berbagai alasan. Alasan pertama latihan kegiatan ekstrakulikuler 
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pramuka SMP Negeri 26 Bandung dilakukan pada sore hari, sehingga 
waktu ekstrakulikuler tersebut sering berbentrokan dengan kegiatan 
akademik, seperti jadwal mengikuti les yang berhubungan denga nilai 
akademik di sekolah maupun kegiatan lainnya yang menunjang kegiatan 
akademik sekolah misalnya mengerjakan tugas dengan kerja kelompok. 
Sehingga bagi siswa yang menghadapi situasi tersebut kurang bisa 
membagi antara waktu untuk kepentingan akademik dengan waktu 
kegiatan ekstrakulikuler. Karena kurang bisanya siswa tersebut dalam 
membagi waktu, sering kali sebagian siswa yang dihadapkan 
permasalahan tersebut lebih mementingkan mengikuti kegiatan akademik 
dibanding mengikuti kegiatan ekstrakulikuler pramuka. 
Alasan kedua yaitu masih sulitnya mendapat izin dari orang tua 
untuk mengikuti kegiatan ekstrakulikuler pramuka. Hal tersebut terjadi 
karena kekhawatiran orang tua sendiri yang beranggapan bahwa dengan 
mengikuti kegiatan ekstrakulikuler pramuka akan menghambat dan 
mengganggu kegiatan akademik bagi anaknya. Kekhawatiran orang tua 
tersebut misalnya kesibukan dari kegiatan ekstrakulikuler pramuka yang 
dapat membuat turunnya nilai akademik bagi anaknya. Kekhawatiran 
orang tua tersebut menyebabkan adanya pembatasan waktu bagi siswa 
yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler pramuka, sehingga keikutsertaan 
anggota tersebut dalam mengikuti latihan kegiatan ekstrakulikuler  
pramuka tidak dilakukan secara maksimal, seperti tidak ikut berpartisipasi 
dalam kegiatan camp yang dilakukan di alam terbuka, hiking, kegiatan 
bakti sosial dan lain sebagainya. 
2. Rendahnya Dukungan Pihak Sekolah 
Berdasarkan hasil temuan dilapangan diperoleh hasil bahwa 
kendala utama yang dihadapi ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 
Bandung adalah rendahnya dukungan dari pihak sekolah terhadap 
pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler pramuka. Rendahnya dukungan 
pihak sekolah dapat terlihat dari kurangnya sarana dan prasana yang 
diberikan pihak sekolah dalam menunjang kegiatan ekstrakulikuler 
pramuka diantaranya yaitu pemberian anggaran dana yang diberikan 
pihak sekolah belum cukup memadai, kebijakan sekolah dalam 
memberikan waktu operasional latihan kegiatan ekstrakulikuler, 
pemberian fasilitas ruangan dan peralatan yang menunjang kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka belum memadai dan administrasi perizinan 
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sekolah yang sulit. Berikut ini penjelasan dari berbagai kendala dari pihak 
sekolah terkait rendahnya dukungan pihak sekolah terhadap pelaksanaan 
kegiatan ekstrakulikuler pramuka. 
Pertama pemberian anggaran dana yang diberikan pihak sekolah 
untuk kegiatan ekstrakulikuler pramuka belum cukup untuk memadai. 
Hal tersebut dapat terlihat apabila ekstrakulikuler mengajuka proposal 
untuk pengajuan dana terkadang pihak sekolah memberikan anggaran 
dana setengah dari jumlah anggaran dana pengajuan proposal yang dibuat 
ekstrakulikuler pramuka. Seperti yang kita ketahui bahwa besaran dana 
merupakan faktor pendukung dan penunjang bagi terselenggaranya suatu 
kelancaran kegiatan yang akan dilakukan. Sebagaimana pendapat 
Suryosubroto (2009, hlm. 306) mengemukakan bahwa “dana merupakan 
merupakan salah satu yang menentukan, tanpa ditunjang oleh dana yang 
memadai pekerjaan atau kegiatan tidak akan lancar, bahkan mungkin 
mengalami kemacetan”. Penjelasan tersebut memberikan pemahaman 
bahwa suatu kegiatan apapun tidak akan berjalan lancar tanpa adanya 
sumber pendukung dan penunjang dari kegiatan yang akan dilaksanakan. 
Kedua kebijakan sekolah dalam memberikan waktu operasional 
dalam melaksanakan latihan kegiatan ekstrakulikuler pramuka, yang 
mana sekolah hanya memberikan waktu untuk melaksanakan kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka di hari jumat dan selasa. Hal tersebut terjadi 
karena sekolah menganut sistem kerja selama lima hari, sehingga untuk 
setiap kegiatan ekstrakulikuler dilakukan di hari jumat. Kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung dilaksanakan pada hari 
jumat dan hari selasa hanya sebagai waktu tambahan saja. Kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung yang dilaksanakan 
pada hari jumat, sebagian waktunya digunakan untuk kegiatan para siswa 
yang wajib pramuka, karena kegiatan wajib pramuka tersebut yang 
menjadi tutor dalam kegiatan tersebut adalah anggota ekstrakulikuler 
pramuka SMP Negeri 26 Bandung. Operasional waktu kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka pada hari jumat yaitu dari pukul. 13.00 sampai 
dengan pukul. 16.00, kegiatan wajib pramuka dilaksanakan pukul.13.00 
s/d pukul 15.00, sehingga waktu yang tersisa untuk kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka hanya selama satu jam. Maka dari itu 
ekstrakulikuler mengajukan penambahan waktu untuk kegiatan latihan 
bagi para anggota ekstrakulikuler pramuka, dan sekolah memberikan 
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waktu penambahan pada hari selasa dengan opersional waktu kegiatan 
dari pkl. 14.00 s/d pkl. 16.00. Namun, meskipun dengan waktu 
penambahan dari pihak sekolah tersebut, waktu tambahan yang diberikan 
sekolah untuk kegiatan ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 
Bandung, masih dirasa sedikit bagi kegiatan ekstrakulikuler pramuka 
SMP Negeri 26 Bandung. 
Ketiga pemberian fasilitas ruangan dan peralatan yang menunjang 
kegiatan ekstrakulikuler pramuka belum memadai. Ruang ektrakulikuler 
pramuka SMP Negeri 26 Bandung yang diberikan pihak sekolah belum 
memadai, karena ruangan yang diberikan sekolah untuk kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka terbilang sangat kecil dan sempit. Dalam 
melaksanakan kegiatan latihan ekstrakulikuler pramuka yang harus 
dilakukan di dalam ruangan, ekstrakulikuler pramuka menggunakan 
ruangan kelas kosong dan ruang kelas yang tidak terpakai untuk 
melaksanakan kegiatan tersebut. Peralatan yang diberikan pihak sekolah 
seperti tenda belum memadai, yang mana sekolah hanya menyediakan 6 
tenda hal tersebut tidak seimbang dengan jumlah anggota ekstrakulikuler 
pramuka. 
Keempat administrasi perizinan sekolah yang sulit, hal tersebut 
dapat terlihat yang mana pada saat ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 
26 Bandung mengadakan suatu kegiatan yang dilakukan di luar sekolah 
yaitu camp, hiking, mengikuti perlombaan dan kegiatan bakti sosial. 
Dalam kegiatan tersebut dibutuhkan perizinan terlebih dahulu dari pihak 
sekolah. Akan tetapi terkadang dalam melakukan perizinan tersebut 
sering dipersulit oleh pihak sekolah. Misalnya pemberian perizinan yang 
sulit ketika ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung, membuat 
rencana  akan mengadakan penggalangan bantuan bagi korban bencana 
tsunami dengan mengadakan acara konser dengan melibatkan beberapa 
sekolah dan mengundang beberapa pihak relawan yang ikut berpartisipasi 
dalam penggalangan bantuan bagi korban bencana tsunami di Lombok. 
Namun, rencana penggalangan bantuan melalui acara konser amal 
tersebut gagal dilaksanakan karena terkait perizinan sekolah yang sulit. 
Dalam acara penggalangan dana untuk membantu korban bencana 
tsunami di Lombok melalui acara konser yang melibatkan beberapa 
sekolah dan para relawan Lombok tersebut pihak sekolah tidak 
memberikan izin, hal tersebut terjadi dengan alasan kekhawatiran dari 
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pihak sekolah bahwa kegiatan tersebut dapat mengganggu kegiatan KBM 
yang sedang berlangsung di sekolah. Karena sekolah tidak memberikan 
izin terkait rencana penggalangan dana dengan mengadakan konser yang 
melibat beberapa sekolah lain, maka ekstrakulikuler pramuka SMP 
Negeri 26 Bandung, mengadakan penggalangan bantuan untuk membantu 
para korban bencana tsunami di Lombok melalui pengumpulan baju 
bekas yang layak pakai yang hanya melibatkan seluruh siswa SMP Negeri 
26 Bandung dengan bantuan dari pihak OSIS SMP Negeri 26 Bandung. 
Berdasarkan hal tersebut administrasi perizinan sekolah yang sulit 
tersebut menjadi kendala bagi ekstrakulikuler pramuka dalam 
menanamkan kepedulian sosial siswa. 
Dengan demikian, dari beberapa kendala yang dihadapi 
ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung, maka ekstrakulikuler 
pramuka SMP Negeri 26 Bandung harus bisa mengambil upaya langkah 
awal untuk mengatasi setiap kendala yang dihadapi tersebut. Hal tersebut 
disebabkan karena setiap kendala tersebut dapat menghambat setiap 
tujuan yang ingin dicapai ekstrakulikuler pramuka yang sesuai dengan 
pengalaman nilai-nilai dasa dharma pramuka, misalnya dalam hal 
pembentukan dan penanaman kepedulian sosial dalam jiwa setiap 
anggota ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung. 
 
4.2.5 Pembinaan Anggota Ekstrakulikuler Pramuka dan 
Meningkatkan Koordinasi serta Komunikasi dengan Pihak 
Sekolah sebagai Upaya untuk Mengatasi Kendala yang 
dihadapi Ekstrakulikuler Pramuka SMP Negeri 26 Bandung 
dalam Upaya Menanamkan Kepedulian Sosial Siswa  
Dengan melihat berbagai kendala yang dihadapi ekstrakulikuler 
pramuka SMP Negeri 26 Bandung dalam upaya menanamkan kepedulian 
sosial siswa, maka ekstrakulikuler pramuka harus mampu mengatasi 
berbagai kendala yang menghambat ekstrakulikuler pramuka dalam 
menanamkan kepedulian sosial. Berdasarkan hasil temuan dilapangan  
berikut upaya-upaya yang dilakukan oleh ekstrakulikuler pramuka yang 
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Triangulasi Sumber Informasi 
Upaya yang dilakukan untuk Mengatasi Kendala yang 
dihadapi  Ekstrakulikuler Pramuka dalam Upaya Menanamkan 
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kegiatan sosial dapat 
berjalan dengan baik 
sesuai dengan yang 
diharapkan dan dapat 
memperoleh 
dukungan penuh dari 




upaya terkait kendala 
yang terjadi dalam 
ekstrakulikuler 
pramuka dalam hal 
anggaran dana yang 
diberikan sekolah 
belum memadai yaitu 
dengan memaksimal 
dulu anggaran biaya 
dan  mengadakan 
iuran atau kas serta 
membuat proposal 
pengajuan dana 
kepada pihak sekolah, 










dan kurang bisa 
membagi waktu yaitu 
dengan cara menjalin 
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komunikasi yang baik 
dengan orang tua dan 
lebih bijak dalam 
membagi waktu 
antara akademik dan 
ekstrakulikuler 
pramuka, sehingga 





tanggung jawab yang 
baik sebagai anggota 
ekstrakulikuler 
pramuka. 
(Sumber: data diolah peneliti 2019 
 
Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa upaya yang 
dilakukan untuk mengatsi kendala yang dihadapi oleh ekstrakulikuler 
pramuka SMP Negeri 26 Bandung yaitu sekolah harus lebih aktif dalam 
dalam mendorong atau memotivasi melalui pembinaan kepada para siswa 
untuk mengikuti kegiatan ekstrakulikuler pramuka. Selain itu juga dapat 
dilakukan dengan cara membenahi komunikasi untuk menjalin koordinasi 
dan kerjasama yang kuat, baik dengan pihak sekolah maupun pihak 
lainnya. Hal tersebut dilakukan agar koordinasi dan komunikasi dengan 
pihak sekolah maupun pihak lain dapat terjalin dengan sangat baik, maka 
sekolah pastinya akan memberikan dukungan yang penuh terhadap 
kegiatan ekstrakulikuler pramuka. Upaya yang dilakukan dari anggota 
ekstrakulikuler sendiri lebih kepada memaksimalkan sarana dan 
prasarana yang telah diberikan sekolah dan menjalin komunikasi yang 
baik dengan menyakinkan orang tua bahwa kegiatan ekstrakulikuler 
pramuka memberikan manfaat yang besar kelak untuk masa depan. 
Setelah diperoleh hasil tringulasi data berdasarkan tringulasi 
sumber informasi, maka untuk memudahkan peneliti dalam memberikan 
analisis terhadap upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala 
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yang dihadapi ekstrakulikuker pramuka dalam upaya menanamkan 
kepedulian sosial SMP Negeri 26 Bandung, perlu ditunjang dengan 
tringulasi teknik pengumpulan data yang dibuat berdasarkan wawancara 
dan hasil pengamatan langsung peneliti di lapangan serta studi 
dokumentasi dalam penelitian ini. Berikut ini data yang dibuat oleh 
peneliti berdasarkan tringulasi teknik pengumpulan data. 
 
Tabel 4.8 
Tringulasi Teknik Pengumpulan Data 
Upaya yang dilakukan untuk Mengatasi Kendala yang 
dihadapi  Ekstrakulikuler Pramuka dalam Upaya Menanamkan 
Kepedulian Sosial Siswa SMP Negeri 26 Bandung 
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dilakukan oleh 
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sekolah, yaitu seperti 
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latihan di hari sabtu 
atau hari minggu 
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dorongan bagi para 
siswa untuk lebih 




(Sumber: data diolah oleh peneliti 2019) 
 
Berdasarkan uraian dari tringulasi sumber informasi dan tringulasi 
teknik pengumpulan data, maka peneliti dapat memperoleh informasi 
mengenai beberapa upaya untuk mengatasi berbagai kendala yang 
dihadapi ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung dalam upaya 
menanamkan kepedulian sosial siswa. Upaya-upaya yang diperoleh 
peneliti, baik dari tringulasi sumber informasi maupun tringulasi teknik 
pengumpulan data di atas, dikelompokan menjadi du bagian utama yaitu 
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pertama melakukan pembinaan terhadap anggota ekstrakulikuler 
pramuka. Kedua meningkatkan koordinasi dan komunikasi dengan pihak 
sekolah. Adapun, penjelasan dari kedua utama tersebut sebagai berikut: 
1. Melakukan Pembinaan terhadap Anggota Ekstrakulikuler Pramuka 
Pembinaan tersebut dilakukan terhadap seluruh anggota 
ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung dengan tujuan bahwa 
setiap anggota dapat lebih memahami arti dari mengikuti ekstrakulikuler 
pramuka. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 
kesadara dan tanggung jawab bagi anggota ekstrakulikuler pramuka yang 
masih sering bolos, karena kurang bisa dalam hal membagi waktu antara 
kepentingan akademik dengan kegiatan ekstrakulikuler pramuka. Dalam 
kegiatan ekstrakulikuler pramuka harus mengamalkan setiap nilai-nilai 
yang terdapat dalam dasa dharma pramuka (Maftuh, 2008) yaitu sebagai 
berikut: 
1) Taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; 
2) Cinta alam dan kasih sayang sesama manusia; 
3) Patriot yang sopan dan ksatria; 
4) Patuh dan suka bermusyawarah; 
5) Rela menolong dan tabah; 
6) Rajin, terampil dan gembira; 
7) Hemat, cermat dan bersahaja; 
8) Disiplin, berani dan setia; 
9) Bertanggung jawab dan dapat dipercaya; 
10) Suci dalam pikiran, perkataan dan perbuatan. (hlm. 4) 
 
Kesepuh point tersbut merupakan ketentuan moral dan sikap yang 
harus senantiasa dimiliki dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari oleh 
setiap anggota ekstrakulikuler pramuka. Sebagai anggota ekstrakulikuler 
pramuka yang baik harus sepatutnya mengamalkan setiap point nilai atau 
sikap yang terdapat dalam dasa dharma pramuka, sehingga apabila 
sebagai anggota ekstrakulikuler pramuka melalaikan kewajibannya untuk 
mengikuti kegiatan ekstrakulikuler pramuka maka anggota tersebut telah 
melalaikan nilai atau sikap bertanggung jawab. Menurut Wahab (Rohani, 
2013, hlm 22) warga negara yang bertanggung jawab yaitu warga negara 
yang memiliki pengetahuan dan berbagai keterampilan untuk dapat 
memahami dan memecahkan berbagai persoalan yang dihadapinya 
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dengan keputusan-keputusan yang cepat dan tepat baik bagi dirinya 
maupun orang lain. Melalaikan tanggung jawab sama dengan mengikari 
tiga janji atau tri satya pramuka yang harus selalu ditepati oleh setiap 
anggota ekstrakulikuler pramuka. Hal tersebut terjadi karena sikap 
tanggung jawab termasuk kedalam dasa dharma pramuka, sedangkan dasa 
dharma pramuka tersebut termasuk kedalam tiga janji yang harus ditepati 
oleh para anggota ekstrakulikuler pramuka. Adapun, isi tri satya pramuka 
yaitu (a) Menjalankan kewajiban terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia dan menjalankan Pancasila; (b) 
Menolong sesama hidup dan ikut serta membangun masyarakat; dan (c) 
Menepati Dasa Dharma.  
Penjelasan tersebut memberikan pemahaman bahwa untuk 
menjadi anggota ekstrakulikuler pramuka seutuhnya, haruslah menepati 
tiga janji yang harus dipegang dan ditepati oleh para anggota 
ekstrakulikuler pramuka. Karena ketiga janji tersebut merupakan pilar 
dan jati diri dari seorang anggota pramuka. Apabila tri satya tersebut 
sudah ditepati oleh para anggota ekstrakulikuler pramuka, maka sekaligus 
setiap nilai-nilai atau sikap yang termuat dalam dasa dharma pramuka 
akan selalu diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat. 
Pembinaan terhadap anggota ekstrakulikuler ini merupakan 
langkah awal untuk mengatasi berbagai kendala yang dihadapi diri 
pribadi anggota ekstrakulikuler pramuka, seperti kurangnya kesadaran 
untuk mengikuti latihan kegiatan ekstrakulikuler pramuka dengan alasan 
malas dan kurang bisa membagi waktu antara kepentingan akademik 
dengan latihan kegiaan ekstrakulikuler pramuka. Pembinaan tersebut 
merupakan teguran yang tegas bagi anggota ekstrakulikuler pramuka 
yang masih bolos dan melalaikan kewajibannya untuk mengikuti kegiatan 
ekstrakulikuler. Dalam pembinaan tersebut baik pihak sekolah maupun 
pihak ekstrakulikuler pramuka harus menetapkan peraturan dengan sanksi 
yang tegas bagi para anggota yang masih melalaikan kewajibannya untuk 
mengikuti kegiatan ekstrakulikuler pramuka. Sanksi yang tegas tersebut 
seperti akan dikeluarkannya dari anggota ekstrakulikuler pramuka. 
Pembinaan yang dilakukan tersebut bukan hanya menetapkan peraturan 
saja, akan tetapi di dalam pembinaan tersebut para anggota 
ekstrakulikuler diajak untuk lebih bijaksana dalam membagi waktu, 
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karena mengikuti kegiatan ekstrakulikuler pramuka memberikan banyak 
manfaat bagi kehidupan. Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap 
kemampuan, potensi, kepribadian, bakat dan minat yang dimiliki setiap 
orang harus diasah dan dikembangkan melalui kegiatan ekstrakulikuler, 
salah satunya yaitu melalui ekstrakulikuler pramuka. 
2. Meningkatkan Koordinasi dan Komunikasi dengan Pihak Sekolah 
Upaya selanjutnya untuk mengatasi berbagai kendala yang 
dihadapi oleh ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 Bandung yaitu 
dengan meningkatkan koordinasi dan komunikasi dengan pihak sekolah. 
Upaya yang dilakukan dengan meningkatkan koordinasi dan komunikasi 
tersebut dapat menjadi salah satu upaya yang paling utama dalam 
mengatasi berbagai kendala yang dihadapi oleh ekstrakulikuler pramuka 
SMP Negeri 26 Bandung ini. Seperti yang kita ketahui bahwasannya 
sekolah memiliki peran penting dalam berjalannya suatu kegiatan yang 
akan dilakukan oleh anggota ekstrakulikuler pramuka. Bukan hanya itu 
saja, akan tetapi sekolah juga merupakan tempat yang berfungsi sebagai 
lembaga sosial dalam membentuk karakter atau kepribadian sosial. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Yong Pail (A.Tabi’in, 2017) berpendapat  
bahwa: 
“Sekolah memiliki dua fungsi utama yaitu sebagai instrumen 
untuk mentransmisikan nilai-nilai sosial masyarakat (to transmit 
sociental values) dan sebagai agen untuk transformasi sosial (to be 
the agent of social transform)”. (hlm.49) 
 
Penjelasan di atas memberikan pemahaman bahwa sekolah bukan 
hanya tempat untuk menambah pengetahuan saja, akan tetapi tempat 
untuk mengembangkan pengalaman sosial bagi para siswa untuk menjadi 
manusia sosial yang dapat bergaul dengan sesama manusia. Sehingga, 
dapat diperoleh pemahaman juga bahwa sekolah merupakan sumber 
pendukung utama dan sumber daya manusia yang ada di sekolahpun 
menjadi sumber pendukung yang sangat penting bagi berjalannya 
pembentukan karakter sosial siswa sebagai warga negara yang baik. 
Dalam hal ini yang dimaksud dengan sumber daya manusia adalah 
seluruh warga sekolah yang turut berpartisipasi dalam proses penanaman 
peduli sosial siswa. Seperti yang diungkapkan oleh Daryanto dan 
Darmiatun (dalam Sari, 2016, hlm 24) mengemukakan bahwa sumber 
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daya manusia adalah masing-masing komponen sekolah, sejak dari kepala 
sekolah, guru, karyawan, siswa, orang tua dan juga masyarakat, 
memainkan peran penting bagi terwujudnya budaya sekolah. Mereka 
setiap hari harus mencurahka dan memberikan perhatiaanya terhadap 
berlakunya nilai, norma dan kebiasaan-kebiasaan terpuji di lingkungan 
sekolah.  
Berdasarkan hasil temuan dilapangan diperoleh hasil bahwa 
kendala utama yang dihadapi ekstrakulikuler pramuka SMP Negeri 26 
Bandung adalah rendahnya dukungan dari pihak sekolah terhadap 
pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler pramuka. Rendahnya dukungan 
pihak sekolah dapat terlihat dari kurangnya sarana dan prasana yang 
diberikan pihak sekolah dalam menunjang kegiatan ekstrakulikuler 
pramuka diantaranya yaitu pemberian anggaran dana yang diberikan 
pihak sekolah belum cukup memadai, kebijakan sekolah dalam 
memberikan waktu operasional latihan kegiatan ekstrakulikuler, 
pemberian fasilitas ruangan dan peralatan yang menunjang kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka belum memadai dan administrasi perizinan 
sekolah yang sulit. 
Kendala-kendala yang berasal dari pihak sekolah tersebut dapat 
diatasi dengan upaya yang dilakukan dari ekstrakulikuler pramuka SMP 
Negeri 26 Bandung sendiri dengan meningkatkan koordinasi dan 
komunikasi dengan pihak sekolah. Alur  koordinasi dan komunikasi yang 
dilakukan harus sesuai. Misalnya apabila ekstrakulikuler pramuka akan 
mengadakan suatu acara yang berkenaan dengan kegiatan bakti sosial 
yang melibatkan pihak-pihak di luar sekolah, maka langkah awal yang 
harus dilakukan ekstrakulikuler pramuka tersebut adalah menjalin 
koordinasi dan komunikasi terlebih dahulu dengan pelatih ekstrakulikuler 
pramuka. Setelah selesai kemudian pelatih ekstrakulikuler pramuka akan 
melanjutkan koordinasi dan komunikasi tersebut oleh kepada pembina 
ekstrakulikuler pramuka. Kemudian langkah terakhir dengan melakukan 
koordinasi dan komunikasi yang dilakukan oleh pembina ekstrakulikuler 
pramuka kepada pihak sekolah yaitu kepala sekolah. Dengan birokrasi 
koordinasi dan komunikasi yang benar, maka tidak akan terjadi kesalah 
pahaman atau chaos di antara para pihak yang bersangkutan. Koordinasi 
dan komunikasi yang baik dengan para pihak tersebut akan meningkatkan 
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terjalinnya hubungan yang harmonis diantara para pihak yang 
bersangkutan. 
Apabila koordinasi dan komunikasi tersebut terjalin dengan baik, 
maka beberapa kendala yang dihadapi ekstrakulikuler pramuka tersebut 
dapat diatasi, dengan sekolah yang memberikan dukungan yang penuh 
terhadap setiap kegiatan yang dilakukan ekstrakulikuler pramuka SMP 
Negeri 26 Bandung. Misalnya dalam kendala anggaran dana untuk 
kegiatan ekstrakulikuler pramuka masih belum cukup memadai, dengan 
koordinasi dan komunikasi yang baik sekolah akan memberikan dana 
yang lebih untuk mendukung kegiatan yang diadakan oleh ekstrakulikuler 
pramuka. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa besaran dana merupakan 
faktor penunjang bagi keberhasilan suatu kegiatan. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Suryosubroto (2009, hlm 306) 
menyatakan bahwa “dana merupakan salah satu  yang menentukan, tanpa 
didukung atau ditunjang oleh dana yang memadai pekerjaan atau kegiatan 
tidak akan lancar, bahkan mungkin mengalami kemacetan”.  
Dengan demikian, upaya yang paling penting untuk mengatasi 
berbagai kendala yang dihadapi ekstrakulikuler pramuka dapat dilakukan 
dengan cara meningkatkan koordinasi dan komunikasi yang baik dan 
benar dengan pihak sekolah. hal ini disebabkan sekolah merupakan 
sumber utama untuk mendukung dan menunjang dalam penyelenggaraan 
kegiatan ekstrakulikuler pramuka. Sehingga dengan terjalinnya 
koordinasi dan komunikasi yang baik, pihak sekolah akan memberikan 
dukungan sepenuhnya bagi setiap kegiatan yang dilakukan oleh 
ekstrakulikuler pramuka. Dengan dukungan yang diberikan sekolah 
tersebut, maka sekolah telah ikut berpartisipasi dalam mencapai tujuan 
ekstrakulikuler pramuka dalam pembentukan kepribadian, watak dan 
karakter sebagai warga negara yang baik. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
